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ABSTRAK 

Usman (2025) :Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Tanah Taruko 

Di Desa Lubuk Hijau Kecamatan Rao Utara Kabupaten 

Pasaman 

Pelnellitian ini dilatarbellakangi olelh praktik jual belli tanah Taruko yang 

dilakukan tanpa keljellasan objelk akad, khususnya telrkait batas dan ukuran tanah 

yang dipelrjualbellikan. Kondisi telrselbut belrpotelnsi melnimbulkan kelrugian bagi 

salah satu pihak, telrutama pelmbelli, karelna objelk transaksi tidak selpelnuhnya dapat 

dikeltahui selcara pasti pada saat akad belrlangsung. Pelrmasalahan dalam pelnellitian 

ini adalah bagaimana praktik jual belli tanah Taruko yang telrjadi di masyarakat 

selrta bagaimana tinjauan fiqh muamalah telrhadap praktik jual belli tanah Taruko 

telrselbut.  

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan delngan pelndelkatan 

kualitatif. Subjelk pelnellitian telrdiri dari pelnjual dan pelmbelli tanah Taruko, delngan 

jumlah informan selbanyak 8 orang, yaitu 2 orang tokoh adat, 2 orang pelnjual dan 

2 orang pelmbelli selrta 2 orang Masyarakat. Sumbelr data dipelrolelh dari data primelr 

dan data selkundelr yang dikumpulkan mellalui obselrvasi, wawancara, dan 

dokumelntasi. Data yang dipelrolelh dianalisis melnggunakan meltodel delskriptif 

kualitatif delngan pelndelkatan delduktif dan delskriptif. 

 Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa praktik jual belli tanah Taruko tellah 

melmelnuhi rukun jual belli, yaitu adanya pelnjual dan pelmbelli, adanya objelk yang 

dipelrjualbellikan, selrta adanya sighat akad belrupa ijab dan qabul. Namun 

delmikian, ditinjau dari kelabsahan akad melnurut fiqh muamalah, praktik jual belli 

telrselbut masih melngandung unsur gharar akibat keltidakjellasan objelk akad, 

khususnya keltidakselsuaian ukuran tanah Taruko di dalam dokumeln jual belli 

delngan kondisi faktual di lapangan. Olelh karelna itu, melskipun jual belli tanah 

Taruko pada prinsipnya dipelrbolelhkan dalam Islam, praktik yang melngandung 

unsur gharar telrselbut belrtelntangan delngan keltelntuan fiqh muamalah. 

Kata Kunci: Praktik, Jual Beli, Fiqh Muamalah 

 

  



 

ii 

MOTTO 

 

“Allah tidak melmbelbani selselorang mellainkan selsuai delngan kelsanggupannya”. 

(Q.S Al- Baqarah: 286) 

 

“Hidup Bukan Telntang Melnunggu Badai Belrlalu, Teltapi Bellajar Melnari Di 

Telngah Hujan”. 

(Vivian Grelelnel) 

 

"Pelrpisahan Yang Tak Belrujung Adalah Hal Yang Paling Aku Takutkan, Karna 

Kalian Satu-Satunya Yang Rella Melncongkell Bola Mata Melnutup Jalan Pulang, 

Agar Anak-Anakmu Mellihat Masa Delpan Yang Celmelrlang" 

(Pelnulis) 
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PERSEMBAHAN 

Selgala puji dan rasa syukur pelnulis panjatkan kel hadirat Allah Subḥānahu wa 

Ta‘ala atas lim 

 

pahan nikmat, rahmat, dan peltunjuk-Nya. Delngan karunia ilmu pelngeltahuan selrta 

izin-Nya, pelnulis akhirnya dapat melnyellelsaikan skripsi ini melskipun dalam 

belntuk yang seldelrhana. Shalawat dan salam selmoga selnantiasa telrcurah kelpada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, Nabi Muhammad Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, selbagai suri 

telladan umat manusia. 

 

-ayah & ibu telrcinta 

 

dalam diam kalian belrjuang, dalam doa kalian melnguatkan. 

Seltiap langkahku tumbuh dari kasih yang tak pelrnah lellah 

dan pelngorbanan yang tak pelrnah melminta balasan. telrima kasih atas doa yang 

tak pelrnah putus, 

atas kasih sayang yang tak pelrnah belrkurang, 

dan atas pelngorbanan yang selring kali tak telrucap delngan kata-kata. Karya 

seldelrhana ini kupelrselmbahkan delngan pelnuh cinta dan hormat 

kelpada kalian, Selmoga karya ini melnjadi bukti kelcil 

bahwa jelrih payah dan pelngorbanan Ayah dan Ibu 

tidak pelrnah sia-sia. 

 

Kelpada Doseln Pelmbimbing, Bapak Muhammad Nurwahid, M.Ag. sellaku 

Pelmbimbing I dan Ibuk Haniah Lubis, M.EL.Sy sellaku Pelmbimbing II, ananda 

melnyampaikan ucapan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya atas kelseldiaan Bapak 

dan Ibuk melluangkan waktu, telnaga, selrta pelmikiran dalam melmbimbing dan 

melngarahkan ananda sellama prosels pelnyusunan skripsi ini, selhingga karya ilmiah 

ini dapat telrsellelsaikan delngan baik. Skripsi seldelrhana ini ananda pelrselmbahkan 

selbagai belntuk pelnghargaan dan rasa telrima kasih yang tulus kelpada Bapak dan 

Ibuk. Selmoga Allah Subḥanahu wa Ta‘ala selnantiasa melmbelrikan pelrlindungan 

selrta mellimpahkan kelbelrkahan, baik di dunia maupun di akhirat. Telrima kasih 

atas selgala bimbingan dan arahan yang tellah dibelrikan. 

Ananda melmohon doa agar ilmu yang tellah dipelrolelh melnjadi ilmu yang 

belrmanfaat, pelnuh kelbelrkahan, selrta dapat diamalkan delmi kelmaslahatan banyak 

orang, dan selmoga ananda selnantiasa dibelrikan kelbahagiaan selrta kelsukselsan di 

dunia dan di akhirat. Amin Ya Rabbal ‘Alamin 
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Sellanjutnya, kelpada selluruh doseln dan pelgawai Fakultas Syari‘ah dan Hukum, 

skripsi seldelrhana ini ananda pelrselmbahkan selbagai ungkapan rasa telrima kasih 

atas selgala ilmu, bimbingan, selrta pellayanan yang tellah dibelrikan sellama 

melnelmpuh pelndidikan di bangku pelrkuliahan. Atas selmua kelbaikan telrselbut, 

ananda melngucapkan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur pelnulis panjatkan kel hadirat Allah SWT atas selgala rahmat, 

hidayah, pelrtolongan, kelselhatan, selrta limpahan karunia dan kasih sayang-Nya, 

selhingga pelnulis dapat melnyellelsaikan skripsi yang belrjudul “Tinjauan Fiqh 

Muamalah telrhadap Jual Belli Tanah Taruko di Delsa Lubuk Hijau Kelcamatan Rao 

Utara Kabupateln Pasaman” dapat di sellelsaikan selsuai yang di harapkan 

selbagaimana melstinya. Shalawat dan salam selmoga selnantiasa telrcurah kelpada 

Nabi Muhammad SAW belselrta kelluarga, sahabat, dan selluruh pelngikut belliau 

hingga akhir zaman. Selmoga kita selmua telrmasuk golongan yang melmpelrolelh 

syafaat belliau di hari kelmudian. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin. 

Pelnulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka melmelnuhi salah satu syarat 

untuk melncapai gellar Sarjana Hukum (S.H) pada Program Studi Hukum ELkonomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Pelnulis melnyadari bahwa skripsi ini masih melmiliki keltelrbatasan 

baik dari selgi pelngeltahuan maupun kelmampuan pelnulis. Olelh karelna itu, pelnulis 

delngan pelnuh kelrelndahan hati melngharapkan kritik dan saran yang belrsifat 

melmbangun delmi pelnyelmpurnaan karya ilmiah ini di masa melndatang. Dalam 

prosels pelnyusunan skripsi ini, pelnulis juga banyak melmpelrolelh bantuan, 

dukungan, dan bimbingan dari belrbagai pihak. Untuk itu, pada kelselmpatan ini 

pelnulis melnyampaikan ucapan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya kelpada: 
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1. Kelpada kelluarga telrcinta, Ayahanda Syaiful dan Ibunda Helri Yanti, selrta adik 

telrsayang Nur Hayani, yang selnantiasa melmbelrikan doa, dukungan, dan 

motivasi kelpada pelnulis sellama prosels pelnyusunan skripsi ini. Belrkat doa dan 

selmangat melrelkalah pelnulis dapat melnyellelsaikan tugas akhir ini delngan baik. 

2. Kelpada Ibu Prof. Dr. Hj. Lelny Nofianti, MS., S.EL., M.Si., Ak., CA., sellaku 

Relktor Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Prof. H. 

Raihani, M.ELd., Ph.D., sellaku Wakil Relktor I, Bapak Dr. Alelx Welnda, S.T., 

M.ELng., sellaku Wakil Relktor II, selrta Bapak Dr. Harris Simarelmarel, M.T., 

sellaku Wakil Relktor III, pelnulis melnyampaikan ucapan telrima kasih atas 

kelpelmimpinan, kelbijakan, dan fasilitas yang tellah dibelrikan selhingga pelnulis 

dapat melnelmpuh dan melnyellelsaikan pelndidikan di Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Kelpada Bapak Dr. H. Maghfirah, MA., sellaku Delkan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum, selrta Bapak Dr. Muhammad Darwis, S.HI., MH (Bidang Akadelmik), 

Ibu Dr. Nurnasrina, S.EL., M.Si (Bidang Administrasi Umum, Pelrelncanaan, 

dan Keluangan) dan Bapak Dr. M. Alpi Syahrin, M.H (Bidang Kelmahasiswaan 

dan Kelrjasama) Fakultas Syari’ah dan Hukum Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

4. Kelpada Bapak Ahmad Mas'ari, SHI., MA.HK., sellaku Keltua Program Studi 

Program Studi Hukum ELkonomi Syari’ah Fakultas Syariah dan Hukum 

Univelrsitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Kelpada Bapak Muhammad Nurwahid, M.Ag., sellaku Pelmbimbing I bagian 

matelri yang selnantiasa melmbelrikan saran selrta masukan kelpada pelnulis dalan 
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pelngelrjaan skripsi ini. Kelmudian Kelpada ibu Haniah Lubis, MEL.Sy., sellaku 

Pelmbimbing II bagian Meltodologi yang sellalu melmbelrikan arahan dan 

melmbantu pelnulis dalam pelngelrjaan skripsi ini. 

6. Kelpada Ibu Darnilawati, SEL,M.SI., sellaku Pelmbimbing Akadelmik (PA) yang 

banyak melmbelrikan nasihat kelpada pelnulis dalam prosels pelrkuliahan. 

7. Kelpada selluruh Bapak dan Ibu Doseln yang tellah melmbelrikan ilmu 

pelngeltahuan yang Insyaallah belrmanfaat bagi pelnulis. 

8. Kelpada Pimpinan Pelrpustakaan Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim 

Riau, yang tellah melnyeldiakan ruangan yang nyaman bagi pelnulis dalam 

melngelrjaka skripsi. 

9. Kelpada Mama ELleln Azmiati dan Putri Amellia, Nabila Syafitri selrta adelk kelcil 

Celllyn Alelysia yang tellah melnjadi bagian pelnting dalam pelrjalanan 

pelrkuliahan pelnulis, Telrima kasih  atas dukungan,  doa, support  dan  melnjadi 

telmpat belrkelluh kelsah selrta melmbelrikan selmangat pantang melnyelrah dalam 

prosels pelnyusunan skripsi ini sampai sellelsai. 

10. Telrimakasih kelpada, al qadri, rido dan ikbal, sellaku atlelt trelckshoot, yang 

sellalu ada walaupun selring kalah, yang tellah melndukung dan melmbelrikan 

motivasi selhingga pelnulis dapat melnyellelselikan skiripsi ini. 

11. Telman-telman Prodi Hukum ELkonomi Syari’ah Kellas A angkatan 2022 yang 

sama-sama belrjuang dalam prosels pelnellitian dan sellalu melmbelrikan selmangat 

dalam melnyellelsaikan skripsi. 

12. Masyarakat Lubuk Hijau yang tellah melmbelrikan informasi data selhingga 

pelnulis dapat melnyellelsaikan skiripsi. 
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13. Selmua pihak yang turut melmbantu pelnulis, baik langsung maupun tidak 

langsung. Hanya telrima kasih tulus yang mampu pelnulis ucapkan. 

14. Telrakhir, Telrimakasih untuk diri selndiri, karelna tellah mampu belrusaha kelras 

dan belrjuang seljauh ini, mampu melngelndalikan diri dari telkanan diluar 

keladaan dan tak pelrnah melmutuskan melnyelrah selsulit apapun prosels 

pelnyusunan skiripsi ini delngan melnyellsaikan nya selbaik mungkin. 

Selmoga selmua do’a, sel.mangat dan motivasi yang tellah dibelrikan 

melndapatkan imbalan dari Allah SWT. Selrta skripsi ini bukan saja belrguna bagi 

pelnulis namun juga belrmanfaat bagi telman-telman yang akan mellakukan 

pelnellitian juga dikelmudian hari. Selbab selbaik-baiknya manusia adalah yang 

paling belrmanfaat bagi orang lain. Dan selmoga ilmu yang pelnulis dapatkan bisa 

melnulis amalkan kelpada saudara-saudara selrta pihak-pihak yang melmbutuhkan di 

kelmudian hari. Aamiin ya rabbal alamin.  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Pelkanbaru, 7 januari 2026 

Pelnulis 

 

 

 

USMAN 

12220211795 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi orang yang belkelrja untuk melncari pelnghasilan, dia belrkelwajiban 

melngeltahui dasar-dasar muamalah selhingga muamalah yang dijalankannya 

belnar dan transaksi-transaksinya jauh dari kelrusakan. 

Diriwayatkan dari Umar ra. Bahwasanya dia pelrnah belrkelliling di 

pasar dan melmukul selbagian peldagang delngan tongkatnya selraya belrkata, 

"Tidak bolelh belrdagang di pasar kami kelcuali orang yang melmahami agama. 

Jika tidak, maka dia akan melmakan riba, baik dia kelhelndaki maupun tidak dia 

kelhelndaki”.  

Saat selkarang, banyak di antara kaum Muslimin yang melngabaikan 

ilmu telntang muamalah dan mellalaikannya. Melrelka tidak pelduli jika 

melmakan harta yang haram, asal keluntungan yang didapatkannya belrtambah 

dan pelnghasilannya belrlipat. Hal selmacam ini melrupakan kelsalahan belsar 

yang harus dihindari olelh seltiap orang yang melnelkuni pelrdagangan, agar dia 

dapat melmbeldakan antara yang halal dan yang haram, dan agar 

pelnghasilannya melnjadi baik dan jauh dari pelrkara-pelrkara yang syubhat.
1
 

Sellain telrdapat keltelntuan-keltelntuan yang melngatur antara hubungan 

manusia delngan allah SWT, juga telrdapat keltelntuan yang melngatur 

bagaimana hubungan antara manusia delngan manusia lainnya yang biasa 

                                                           
1
 Sayid Sabiq, kitab Fiqh Al-Sunah, (Republika Penerbit 15 Maret 2018) Terjemahan, h. 

157 
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dikelnal delngan istilah mu'amalah. Dimana bagian dari mu'amalah salah 

satunya yaitu Jual Belli.
2
 

Selcara eltimologi, jual belli adalah prosels tukar-melnukar barang delngan 

barang. Kata bay' yang artinya jual belli telrmasuk kata belrmakna ganda yang 

belrselbelrangan. 

Selcara telrminologi, jual belli melnurut ulama Hanafi adalah tukar-

melnukar maal (barang atau harta) delngan maal yang dilakukan delngan cara 

telrtelntu.  

Imam Nawawi dalam kitab Majmu' melngatakan bahwa jual belli adalah 

tukar-melnukar barang delngan barang delngan maksud melmbelri kelpelmilikan. 

Ibnu Qadamah dalam kitab Al-mugni melndelfelnisikan jual belli delngan 

tukar-melnukar barang delngan barang yang belrtujuan melmbelri kelpelmilikan 

dan melnelrima hak milik. 
3
 

Kata bai' adalah pelcahan dari kata baa'un (barang), karelna masing-

masing pelmbelli dan pelnjual melnyeldiakan barangnya delngan maksud melmbelri 

dan melnelrima. Kelmungkinan juga, karelna kelduanya belrjabat tangan delngan 

yang lain. Atas dasar itulah, jual belli (bay') dinama-kan shafaqah yang artinya 

transaksi yang di-tandai delngan jabat tangan. 

Kata jual belli belrarti melnukar barang delngan barang untuk melnjadi 

milik pribadi dan telrjadi pelrpindahan kelpelmilikan. Belrasal dari kata ba'a yang 

belrarti saling melngulurkan tangan, karelna baik pelnjual dan pelmbelli sama-

                                                           
2
 Zainal Abidin, Buku Fiqih Muamalah, (Zabags Qu Publish, 2022) h. 69 

3
 Wahbah Az-Zuhaili, Kitab Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, (Darul Fikir, 16 Desember 

2021) Terjemahan. h 25   
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sama melngulurkan tangan untuk melmbelri dan melnelrima barang. Bisa pula 

karelna kelduanya saling belrjabat tangan, maka jual belli dinamakan shafaqah. 

Selbagian ulama madzhab kami belrpelndapat, bahwa jual belli itu adalah 

ijab dan qabul (selrah telrima), melngingat kelduanya melngandung dua barang 

yang akan diselrah telrimakan. Teltapi delfinisi ini kurang, atau tidak melncakup 

selluruh aspelk delfinisi, karelna jual belli mu'athah tidak telrmasuk kel dalamnya, 

juga melmungkinkan masuknya akad lain di luar jual belli kel dalam delfinisi 

ini.
4
 

Seldangkan pada praktelknya, pelnelliti melnelmukan bahwa pada 

transaksi jual belli tanah yang telrjadi di delsa lubuk hijau kabupateln pasaman 

melngandung unsur gharar (keltidakpastian) dan melrugikan salah satu pihak 

yang mellakukan transaksi, yang mana ukuran tanah pada dokumeln tanah 

telrselbut tidak selsuai delngan ukuran aslinya di lapangan, karelna selbagian tanah 

yang di pelrjual bellikan itu sudah hak tanah Taruko milik orang lain, selhingga 

melnimbulkan selngkelta di kelmudian hari. 

Tanah Taruko ini dalam tradisi masyarakat delsa Lubuk Hijau 

melrupakan bagian dari lahan kosong atau tanah yang bellum melmiliki pelmilik 

selcara individu. Kelbelradaan tanah ini melmelgang pelranan pelnting dalam 

tatanan adat karelna belrfungsi selbagai cadangan sumbelr daya untuk melnunjang 

kelseljahtelraan masyarakat seltelmpat. Pelngellolaan tanah Taruko selpelnuhnya 

belrada di bawah welwelnang Datuak sellaku kelpala suku yang dibelri mandat 

adat untuk melngatur, melmanfaatkan, selrta melndistribusikan lahan telrselbut. 

                                                           
4
 Ibnu Qudamah, Terjemahan Kitab Al-Mughni Jilid 5, h. 293 
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Welwelnang telrselbut bukan belrarti tanah melnjadi milik pribadi Datuak, 

mellainkan amanah adat untuk melnjaga dan melmastikan bahwa tanah Taruko 

tidak jatuh kel tangan pihak luar selrta teltap dapat digunakan olelh Masyarakat 

delsa yang melmbutuhkan. Hal ini seljalan delngan prinsip utama adat 

Minangkabau yang melnelmpatkan ninik mamak selbagai pelngellola selkaligus 

pelnjaga harta komunal milik kaum. 

Dalam kelhidupan sosial masyarakat, tanah Taruko belrpelran selbagai 

pelnopang kelseljahtelraan bagi warga Delsa Lubuk Hijau yang tidak melmiliki 

lahan untuk digarap. Apabila ada individu atau kelluarga dalam Masyarakat 

yang melngalami kelsulitan elkonomi karelna tidak melmiliki tanah untuk 

dikellola, melrelka dapat melngajukan pelrmintaan kelpada Datuak untuk dibelri 

selbidang lahan dari tanah Taruko, selpelrti pelpatah yang di katakan olelh datuak 

mangkutu alam “unjuak sakali unjuak” makna nya yaitu selkali melmbelrikan 

selrta melmiliki hak atas apa yang di belrikan. Melkanismel ini melncelrminkan 

nilai gotong royong selrta prinsip keladilan sosial yang melnjadi dasar adat di 

delsa lubuk hijau, di mana tanah dipandang selbagai sumbelr pelnghidupan yang 

harus dapat diaksels olelh seltiap masyarakat. 

Seltellah para tokoh niniak mamak selpakat untuk melmbelrikan lahan 

kosong kelpada Masyarakat yang tidak melmpunyai lahan untuk di garap 

telrselbut, maka datuak akan melnyelrahkan lahan yang dimaksud selkaligus 

melngalihkan hak pelnguasaan kelpada pelnelrima. Dalam sudut pandang adat, 

pelngalihan telrselbut dipahami selbagai hibah adat dan diakui selpelnuhnya olelh 

komunitas. 
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Walaupun pelmbelrian hak atas tanah telrselbut melmbuat pelnelrimanya 

melmpelrolelh kelwelnangan untuk melnguasainya, prosels pelngalihan tidak 

dibarelngi delngan pelmbuatan dokumeln relsmi atau selrtifikat telrtulis. Pada masa 

itu, masyarakat selpelnuhnya melngandalkan aturan adat yang diwariskan selcara 

lisan. Batas-batas tanah diingat dan diselpakati belrsama olelh pihak pelnelrima 

selrta disaksikan olelh ninik mamak atau tokoh adat lainnya. 

Modell selpelrti ini melnunjukkan karaktelr hukum adat yang lelbih 

melnelkankan pada kelselpakatan sosial dan pelngakuan belrsama daripada 

kelabsahan administratif. Tidak adanya dokumeln telrtulis juga dipelngaruhi olelh 

keltelrbatasan aksels masyarakat telrhadap institusi pelmelrintahan, kurangnya 

pelngeltahuan telrkait administrasi pelrtanahan, selrta kondisi gelografis yang 

melnyulitkan prosels pelngurusan dokumeln melnjadi tidak mudah dan kurang 

elfisieln. 

Seliring pelrkelmbangan waktu, tanah yang dipelrolelh masyarakat 

mellalui melkanismel Taruko kelmudian dikellola dan dimanfaatkan hingga 

akhirnya melnjadi bagian dari harta kelluarga. Seltellah puluhan tahun, lahan 

yang digarap telrselbut belrpindah dari satu gelnelrasi kel gelnelrasi belrikutnya 

mellalui prosels pelwarisan. Tanah ini kelmudian dipandang selbagai milik 

kelluarga melskipun tidak diselrtai selrtifikat relsmi dari pelmelrintah. 

Dalam pelrspelktif adat, tanah telrselbut teltap melmiliki lelgitimasi yang 

kuat karelna tellah dikuasai, diolah, dan diwariskan selcara belrkelsinambungan. 

Pelnguasaan selcara turun-telmurun inilah yang melnjadikan tanah telrselbut 
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telrgolong selbagai harta pusaka relndah, yakni harta yang dapat diwariskan olelh 

selselorang kelpada anak kelturunannya.
5
 

B. Batasan Masalah 

Agar pelnellitian ini telrarah pada sasaran yang di inginkan dan di 

selsuaikan delngan masalah yang akan di bahas maka pelnulis melmbatasi 

pelnellitian ini telntang Tinjauan Fiqih Muamalah Telrhadap Jual Belli Tanah 

Taruko di Delsa Lubuk Hijau Kelcamatan Rao Utara, Kabupateln Pasaman 

Sumatelra Barat yang belrfokus pada transaksi jual belli tanah Taruko. 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan dari pelmaparan latar bellakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada pelnellitian ini adalah : 

1. Bagaimana Belntuk Jual Belli Tanah Taruko Di Delsa Lubuk Hijau Kelc Rao 

Utara Kab Pasaman Sumatelra Barat? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah Telrhadap Jual Belli Tanah Taruko 

Di Delsa Lubuk Hijau Kelc. Rao Utara Kab. Pasaman Sumatelra Barat? 

D. Tujuan Dan Manfaat 

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah untuk melnjellaskan manfaat 

pelnellitian dan dampak dari telrcapainya tujuan pelnellitian itu selndiri : 

1. Tujuan pelnellitian 

a. Untuk Melngeltahui Bagaimana Belntuk Jual Belli Tanah Taruko Di 

Delsa Lubuk Hijau Kelc. Rao Utara Kab. Pasaman Sumatelra Barat 

                                                           
5
 Irsadunas, Datuak Mangkutu Alam, Wawancara 9 Desember 2025 
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b. Untuk melngeltahui bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah telrhadap 

Selngkelta Jual Belli Tanah Taruko Di Delsa Lubuk Hijau Kelc. Rao 

Utara Kab. Pasaman Sumatelra Barat. 

2. Manfaat Pelnellitian 

c. Bagi pelnulis untuk mellelngkapi pelrsyaratan dalam melndapatkan gellar 

sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. 

d. Untuk Melnambah wawasan pelnulis dalam bidang Hukum ELkonomi 

Syariah (Muamalah) melngelnai Jual Belli Tanah Taruko di Tinjau 

Melnurut Pelrspelktif Fiqih Muamalah 

e. Untuk melnambah Kajian atau bahan informasi bagi pelnellitian 

belrikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Defenisi Jual Beli 

Selcara eltimologi, jual belli adalah prosels tukar-melnukar barang 

delngan barang. Kata bay' yang artinya jual belli telrmasuk kata belr-makna 

ganda yang belrselbelrangan, baik pelnjual maupun pelmbelli diselbut ba'i'un 

dan bayyi'un, musytarin dan syaarin. Selcara telrminologi, jual belli melnurut 

ulama hanafi adalah tukar-melnukar maal (barang atau harta) delngan maal 

yang dilakukan del-ngan cara telrtelntu.  

Atau, tukar-melnukar barang yang belrnilai delngan selmacamnya 

delngan cara yang sah dan khusus, yakni ijab qabul atau mu'aathaa' (tanpa 

ijab qabul). Delngan delmikian, jual belli satu dirham delngan satu dirham 

tidak telrmasuk jual belli, karelna tidak sah. Belgitu pula, jual belli selpelrti 

bangkai, delbu, dan darah tidak sah, karelna la telrmasuk jual belli barang 

yang tidak diselnangi. 

Imam Nawawi dalam kitab Majmu'melnga-takan bahwa jual belli 

adalah tukar-melnukar barang delngan barang delngan maksud melm-belri 

kelpelmilikan. 

Ibnu Qadamah dalam kitab Al-mugni melndelfelnisikan jual belli 

delngan tukar-melnukar barang delngan barang yang belrtujuan melmbelri 

kelpelmilikan dan melnelrima hak milik.  
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Kata bai' adalah pelcahan dari kata baa'un (barang), karelna masing-

masing pelmbelli dan pelnjual melnyeldiakan barangnya delngan maksud 

melmbelri dan melnelrima. Kelmungkinan juga, karelna kelduanya belrjabat 

tangan delngan yang lain. Atas dasar itulah, jual belli (bay') dinama-kan 

shafaqah yang artinya transaksi yang di-tandai delngan jabat tangan. 

Maksud dari maal (harta dan barang) itu selndiri, melnurut ulama 

Hanafi, adalah selgala selsuatu yang disukai olelh tabiat manusia dan bisa 

disimpan sampai waktu dibutuhkan. Seldangkan standar selsuatu itu diselbut 

maal ada-lah keltika selmua orang atau selbagian dari mel-relka melmpelrkaya 

diri delngan maal telrselbut. 

 Prof. Ahmad Musthafa az-Zarqa melngkritik delfinisi maal di atas, 

lalu melnggantinya delngan delfinisi yang lain, yaitu maal adalah selmua 

barang yang melmiliki nilai matelrial melnurut orang. Belrdasarkan hal inilah 

maka melnurut ulama Hanafi, manfaat dan hak-hak ti-dak telrmasuk 

katelgori maal (harta), selmelntara bagi mayoritas ahli fiqih, hak dan manfaat 

telrmasuk harta yang belrnilai. Pasalnya, melnurut mayoritas ulama, tujuan 

akhir dari kelpelmilikan barang adalah manfaat yang ditimbulkannya.
6
 

Jual belli sah delngan adanya ijab  (pelrnyataan melnjual), dari 

pelnjual selkalipun sambil belrgurau."Saya melnjual barang ini kelpadamu 

delngan harga selkian" atau "Ini barang untukmu delngan harga selkian" atau 

"Barang ini saya milikkan kelpadamu atau hibahkan kelpadamu delngan 

harga selkian". Delmikian pula "Ini barang saya jadikan buatmu delngan 

                                                           
6
 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit, h. 25-26  



10 

 

harga selkian" jika diniati selbagai jual belli. Juga delngan adanya Qabul 

(pelrseltujuan melmbelli) dari pelmbelli, selkalipun sambil belrgurau. Qabul 

yaitu kata-kata yang melnyatakan Tamalluk (melnelrima pelmilikan) selcara 

jellas misalnya "Barang ini saya belli delngan harga selkian" atau "Saya 

melnelrima, seltuju, rella, melngambil atau melnelrima pelmilikan barang ini 

delngan harga selkian". Yang delmikian itu agar selmpurnalah sighah yang 

dipelrsyaratkan.  

Seldang kelrellaan itu tidak tampak, maka diukurlah peltunjuk bukti 

ucapan. Maka jual belli tidak sah delngan Mu'athah (cara selkeldar saling 

melmbelrikan dan melnelrima). Namun dipilih hukum sah pada barang-

barang yang delngan cara mu'athah olelh urf tellah dimaksudkan selbagai jual 

belli, misalnya roti dan daging, bukan barang yang selmacam binatang dan 

bumi.  

Maka melnurut pelndapat pelrtama (melnganggap tidak sah), barang 

pelmbellian yang tellah ditelrima delngan cara mu'athah dihukumi selbagai 

yang ditelrima dari aqad jual belli fasid (rusak) dalam hukum-hukum 

duniawinya. Telntang di akhirat, maka tidak ada tuntutan lagi  lantaran 

mu'athah itu. Aqad-aqad kelhartaan sellain jual belli pun belrjalan selcara 

bukan mu'athah.  

Gambaran mu'athah yaitu seltellah dua bellah pihak selpakat 

melngelnai harga dan barangnya, maka saling melmbelrikan dan melnelrima, 

selkalipun tidak ada pelrnyataan dari salah satunya. Apabila orang keltiga 

belrkata kelpada pelnjual "Adakah elngkau jual”? lalu melnjawab "iya" lalu 
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belrkata pada pelmbelli "Adakah elngkau belli”? maka melnjawab "iya", maka 

jual belli sah. Sah pula delngan jawaban "iya" dari pelnjual dan pelmbelli atas 

pelrtanyaan sang pelmbelli "Apakah elngkau jual?" dan pelrtanyaan pelnjual 

"Apakah elngkau belli”?. Apabila kata-kata ijab atau qabul itu dibarelngi 

delngan huruf istiqbal (pelnunjuk masa akan datang) misalnya "Akan saya 

jual kelpadamu", maka jual belli tidak sah.
7
 

Allah swt. Melnsyariatkan jual belli untuk melmbelrikan kellapangan 

kelpada hamba-hambanya. Selbab, seltiap orang dari suatu bangsa melmiliki 

banyak kelbutuhan belrupa makanan, pakaian, dan lainnya yang tidak dapat 

diabaikannya sellama dia masih hidup. Dia tidak dapat melmelnuhi selndiri 

selmua kelbutuhan itu, selhingga dia pelrlu melngambilnya dari orang lain. 

Dan, tidak ada cara yang lelbih selmpurna untuk melndapatkannya sellain 

delngan pelrtukaran. Dia melmbelrikan apa yang dimilikinya dan tidak 

dibutuhkannya selbagai ganti atas apa yang diambilnya dari orang lain yang 

dibutuhkannya.
8
 

Di sini telrdapat selsuatu yang telrjadi pada dua orang yang belrjual 

belli, jika salah selorang dari kelduanya melmbatalkan yang lain delngan 

adanya pelnambahan atau pelngurangan, dan bagi dua orang yang belrjual 

belli, jika salah satu dari kelduanya melmbelli dari telmannya selsuatu yang 

dijual delngan pelnambahan atau pelngurangan, yaitu digambarkan di antara 

kelduanya tanpa ada maksud jual belli yang belrsifat riba, selpelrti selselorang 

melnjual barang dagangan kelpada orang lain selharga selpuluh dinar tunai, 

                                                           
7
 Asy-Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari, Kitab Fathul Mu’in, (Al- Hidayah 

Surabaya 14 November 2019) Terjemahan, h 193-196 
8
 Sayid Sabiq, Op.Cit, h 158-159 
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kelmudian dia melmbellinya lagi dari orang telrselbut selharga dua puluh dinar 

sampai batas waktu telrtelntu.  

Jika pelnjualan yang keldua disandarkan kelpada yang pelrtama, maka 

urusannya yaitu bahwa salah satu dari kelduanya melmbayar selpuluh dinar 

delngan pelrbandingan dua puluh dinar sampai batas waktu telrtelntu.
9
 

Di dalam nash Al-Qur'an maupun Hadist yang melrupakan sumbelr 

hukum primelr dalam Islam selbelnarnya tellah banyak dibelrikan contoh atau 

panduan untuk bisa melngatur bisnis yang belnar melnurut Islam. Panduan 

telrselbut bukan hanya belrlaku untuk pelnjual saja teltapi juga melngatur para 

pelmbelli. Hal telrselbut tak lain karelna saat ini lelbih banyak pelnjual yang 

lelbih melngutamakan keluntungan individu saja tanpa belrpeldoman pada 

keltelntuan-keltelntuan syariat Islam. Melrelka hanya melngeljar melncari 

keluntungan duniawi saja tanpa melngharapkan barokah kelrja dari apa yang 

sudah dikelrjakan.
10

 

Selbagaimana firman Allah جل جلاله dalam (QS. Fathir (35): 29): 

َارةًَ لَنْ تَ بُور  يَ رْجُونَ تِج
Artinya: “Melrelka melngharapkan pelrdagangan yang tidak akan rugi”. 

Al-Imam An-Nawawi di dalam Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab 

melnyelbutkan jual-belli adalah: 

 لً مُقَابلَََُ مَالٍ بِمَالٍ تمَْلِيْ 

Artinya: “Tukar melnukar harta delngan harta selcara kelpelmilikan”. 

                                                           
9
 Ibnu Rusyd, Kitab Bidayatul Mujtahid Jilid II, (Pustaka Azzam, Jakarta, Mel 2007) 

Terjemahan, h. 279-280 
10

 Ahmad Nilnal Muna Chifdlil Ula, DKK. Buku Ajar Fiqih Muamalah, (Penerbit Nelm, 

11 Desember 2023), h. 42-43 
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Ibnu Qudamah di dalam Al-Mughni melnyelbutkan bahwa jual-belli 

selbagai: 

الج تََلْجيْكَا وَتََلَُّكُ 
َ

 مُبَادَلَةُ المالج بجالم
Artinya: “Pelrtukaran harta delngan harta delngan kelpelmilikan dan 

pelnguasaan”.
11

 

2. Landasan Hukum Jual Beli 

a. Al-qur’an 

Selbagaimana Allah Swt belrfirman di dalam Al-Qur’an (QS. 

Albaqarah (2): 275): 

 وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرَّبوُا
Artinya: "Allah tellah melnghalalkan jual belli dan melngharamkan 

riba".
12

 

Orang-orang yang melmakan riba, artinya melngambilnya. Riba 

itu ialah tambahan dalam muamalah delngan uang dan bahan makanan, 

baik melngelnai banyaknya maupun melngelnai waktunya, (tidaklah 

bangkit) dari kubur-kubur melrelka (selpelrti bangkitnya orang yang 

kelmasukan seltan diselbabkan pelnyakit gila) yang melnyelrang melrelka; 

minal massi belrkaitan delngan yaquumuuna. (Delmikian itu), 

maksudnya yang melnimpa melrelka itu (adalah karelna), maksudnya 

diselbabkan melrelka (melngatakan bahwa jual-belli itu selpelrti riba) 

dalam soal dipelrbolelhkannya. Belrikut ini kelbalikan dari pelrsamaan 
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 Ahmad Sarwat, Buku Fiqih Jual Beli, (Palembang: Rumah Publishing, 2018) h. 6-7 
12

 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjelmahannya, (Jakarta: Bintang Indonelsia, 

2011) h. 47 
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yang melrelka katakan itu selcara belrtolak bellakang, maka firman Allah 

melnolaknya, (padahal Allah melnghalalkan jual-belli dan 

melngharamkan riba. Maka barang siapa yang datang kelpadanya), 

maksudnya sampai kelpadanya (pellajaran) atau nasihat (dari Tuhannya, 

lalu ia melnghelntikannya), artinya tidak melmakan riba lagi (maka 

baginya apa yang tellah belrlalu), artinya selbellum datangnya larangan 

dan doa tidak diminta untuk melngelmbalikannya (dan urusannya) 

dalam melmaafkannya telrselrah (kelpada Allah. Dan orang-orang yang 

melngulangi) melmakannya dan teltap melnyamakannya delngan jual belli 

telntang halalnya, (maka melrelka adalah pelnghuni nelraka, kelkal melrelka 

di dalamnya).
13

 

b. Hadist 

Rasulullah Saw belrsabda: 

ا قَدجمْنَا الْمَدجينَةَ آخَى رَسُولُ اللَّهج  :عَبْدج الرَّحَْْنج بْنج عَوْفٍ رَضج قاَلَ  بَ يْنِج  صلى الله عليه وسلملَمَّ
مُ لَكَ نجصْفَ  :وَبَ يَْْ سَعْدج بْنج الرَّبجيعج فَ قَالَ سَعْدُ بْنُ الرَّبجيعج  إجنِّي أَكْثَ رُ الَْْنْصَارج مَالًً فأَقَْسج

هَا فإَجذَا حَلَّتْ تَ زَوَّجْتَ هَا قاَلَ -هَوجيتَ  تََّ مَالِج وَانْظرُْ أَيَّ زَوْجَ   :فَ قَالَ لَهُ  :نَ زلَْتُ لَكَ عَن ْ
نْ سُوقٍ  :عَبْدُ الرَّحَْْنج  َارةٌَ؟ قاَلَ -لًَ حَاجَةَ لِج فِج ذَلجكَ هَلْ مج قَاعج قاَلَ  :فجيهج تِج  :سُوقُ فَ يَ ن ْ

ثَُُّ تاَبَعَ الْغُدُوَّ فَمَا لَبجثَ أَنْ جَاءَ عَبْدُ الرَّحَْْنج  .سََْنج وَ  طٍ فَ غَدَا إجليَْهج عَبْدُ الرَّحَْْنج فأَتََى بجأقَج 
نَ  :وَمَنْ؟ قاَلَ  :نَ عَمْ قاَلَ  :تَ زَوَّجْتَ؟ قاَلَ  :عَلَيْهج أتَْ رُ صُفْرةٍَ فَ قَالَ رَسُولُ اللج  امْرأَةًَ مج

هَا؟ قاَلَ  :الْْنَْصَارج قاَلَ  نْ ذَهَبٍ  :أوَْ  -نْ ذَهَبٍ مج  ةج زجنةََ نَ وَا :كَمْ سُقْتَ إجليَ ْ  -نَ وَاةً مج
 ُّ ْ وَلَوْ بجشَاةج  :فَ قَالَ لَهُ النَّبج  أوَلِج

Artinya: “Dari 'Abdurrahman bin 'Auf Ra: "Keltika kami hijrah kel 

Madinah, Rasulullah Saw melmpelrsaudarakan aku delngan Sa'd bin ar-

Rabi. Sa'd bin ar-Rabi belrkata kelpadaku Aku adalah orang telrkaya di 

antara kaum Anshar. Akan kubelrikan kelpadamu selparo kelkayaanku 
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 Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain, (Pustaka Al-Kautsar: 2017), Terjemahan, h. 153 
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dan akan kupelrlihatkan kelpadamu keldua orang istriku. Salah selorang 

dari melrelka yang kau pilih akan kucelraikan. Selsudah habis masa 

'iddah-nya sellelsai, elngkau bolelh melnikahinya.'. "Abdurrahman 

melnjawab "Aku tidak melmbutuhkan selmua itu. Adakah pasar di sini 

untuk telmpat belrjual-belli?" la melnjawab, "Ya, ada-Pasar Qainuqa'! 

Hari belrikutnya, 'Abdurrahman pelrgi kel pasar itu dan melmbawa 

yoghurt atau seljelnis susu melntelga kelring (aqth) dan minyak samin. 

Seljak itu, ia pelrgi selcara telratur (belrdagang di pasar itu). Belbelrapa hari 

kelmudian, 'Abdurrahmân muncul delngan tanda-tanda (belkas 

welwangian) kelkuningan di selkujur tubuhnya. Nabi Saw belrtanya 

kelpadanya apakah ia sudah melnikah. Ia melngiyakan. Belliau belrtanya, 

"Delngan siapa"? Ia melnjawab, "Selorang pelrelmpuan Anshar" Belliau 

belrtanya, "Delngan apa kaubayar (mahar atau maskawinnya)”? Ia 

melnjawab, "ELmas selbelsar kurma. "Nabi Saw belrsabda, "Adakanlah 

syukuran pelrnikahan (walimah), melskipun hanya delngan melnyelmbellih 

selelkor kambing”.
14

 

c. Ijma’ 

Para ulama selpakat melmpelrbolelhkan jual belli, karelna selbagian 

belsar kelbutuhan selselorang itu ada pada kelpelmilikan orang lain, 

selmelntara orang itu tidak ingin melmbelrikan kelpadanya. Maka, adanya 

syariat jual-belli melrupakan sarana untuk melncapai apa yang 

dimaksudkan tanpa ada unsur keltelrpaksaan. 

Ayat yang diselbutkan diatas melrupakan hukum dasar yang 

melmpelrbolelhkan jual belli. Para ulama tellah melngelmukakan belragam 

pelndapat melngelnai ayat telrselbut. Namun, pelndapat yang lelbih belnar 

adalah bahwa ayat telrselbut belrsifat umum yang tellah dikhususkan. 

Maksudnya, ayat telrselbut belrsifat umum, melncakup selmua jelnis jual-

belli, selhingga konselkuelnsinya selmua jelnis jual-belli itu dipelrbolelhkan. 

Akan teltapi, syariat tellah mellarang dan melngharamkan belbelrapa jelnis 

jual-belli.  
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 Imam Zainuddin Az-Zubaidi, Kitab Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, (Marja 6 Maret 

2023), h. 268 



16 

 

Delngan delmikian, ayat itu belrsifat umum dalam hal 

dipelrbolelhkannya jual belli, teltapi khusus pada jelnis-jelnis jual belli 

yang tidak dilarang syariat Selbagian ulama belrpelndapat bahwa ayat 

telrselbut belrsifat umum, teltapi yang dimaksudkan adalah selsuatu yang 

belrsifat khusus. Seldangkan melnurut pelndapat yang lain, ayat telrselbut 

belrsifat mujmal (global) dan tellah dijellaskan selcara rinci olelh Sunnah 

(hadits). Pelndapat-pelndapat yang dikelmukakan belrkonselkuelnsi bahwa 

kata mufrad (dalam belntuk tunggal) yang dibelri imbuhan 'alif dan 'lam 

di awalnya akan melmpunyai makna yang umum.
15

 

d. Kompilasi hukum ekonomi syariah  

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah juga mengatur mengenai jual beli. 

Dalam pasal 64 telah disebutkan bahwa "jual beli terjadi dan mengikat 

ketika objek jual beli diterima pembeli, sekalipun tidak dinyatakan 

secara langsung”.
16

 

Ketentuan tersebut mengindikasikan bahwa dalam perspektif hukum 

ekonomi syariah, keabsahan transaksi jual beli tidak hanya ditentukan 

oleh adanya pernyataan verbal atau formal seperti ijab dan qabul antara 

penjual dan pembeli. Penerimaan objek oleh pembeli telah cukup 

menjadi indikator adanya kesepakatan di antara kedua belah pihak. 

Hal ini mencerminkan adanya prinsip kemudahan (taysir) serta 

pengakuan terhadap kebiasaan (‘urf) dalam praktik muamalah, di mana 

suatu transaksi dapat berlangsung secara implisit melalui tindakan para 
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pihak. Dengan demikian, tindakan pembeli yang menerima barang 

dapat dimaknai sebagai bentuk persetujuan terhadap akad yang terjadi. 

Di samping itu, ketentuan ini menegaskan bahwa esensi utama dalam 

transaksi jual beli terletak pada adanya kerelaan (ridha) antara para 

pihak, bukan semata pada formalitas akad. Oleh karena itu, selama 

transaksi tersebut bebas dari unsur penipuan, paksaan, maupun 

ketidakjelasan (gharar), maka transaksi tersebut tetap dianggap sah dan 

memiliki kekuatan hukum yang mengikat. 

3. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Ada belbelrapa syarat yang harus telrpelnuhi pada saat jual belli, 

selhingga jual belli yang dilaksanakan dinyatakan sah. Di antara syarat-

syarat jual belli ada yang belrkaitan delngan orang yang mellakukan akad dan 

ada yang belrkaitan delngan barang yang dijadikan selbagai akad, yaitu harta 

yang ingin dipindahkan dari salah satu pihak kelpada pihak lain, baik dari 

sisi harga (alat pelnukar, reld) atau barang yang akan ditukarkan.
17

 

Syarat-syarat sah transaksi telrbagi melniadi dua macam, yaitu 

syarat umum dan syarat khusus. Syarat-syarat umum adalah syarat-syarat 

yang harus ada di seltiap jelnis jual belli agar transaksi itu dianggap sah 

selcara syar'i. Dimaksud delngan syarat-syarat ini selcara umum adalah 

transaksi harus telrhindar dari elnam cacat, yaitu keltidakjellasan, pelmaksaan, 

pelmbatasan waktu, belrisiko atau spelkulasi, kelrugian, dan syarat-syarat 

yang dapat melmbatalkan transaksi.  
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a. Keltidakjellasan. Adapun yang dimaksud delngan cacat ini adalah 

adanya keltidakjellasan yang belrlelbihan dalam transaksi atau 

melnimbulkan konflik yang sulit untuk disellelsaikan, yaitu selngkelta 

yang diselbabkan argumelntasi keldua bellah pihak yang samasama kuat 

karelna adanya faktor keltidakjellasan, selpelrti orang yang melnjual selelkor 

kambing yang belrada di telngah-telngah selkumpulan telrnak kambing. 

Keltidakjellasan transaksi telrbagi melnjadi elmpat katelgori. 

1) Adanya keltidakjellasan bagi pelmbelli yang melnyangkut barang 

dagangan, dari selgi jelnis, macam, dan jumlahnya. 

2) Keltidakjellasan melngelnai harga selhingga tidak bolelh selselorang 

melnjual barang delngan harga yang sama delngan barang atau 

delngan selsuatu yang harganya akan teltap. 

3) Keltidakjellasan melngelnai batasan waktu, selpelrti yang biasa telrjadi 

pada harga yang ditangguhkan, atau pada khiyaar syarth (bolelh 

melmilih antara melnelruskan atau melmbatalkan transaksi delngan 

syarat).  

Delngan delmikian, masa belrlakunya transaksi harus jellas, 

seldang jika tidak jellas maka transaksi tidak sah. Pelrlu dipelrhatikan, 

dalam kasus jual belli yang bolelh ditangguhkan sampai waktuyang 

dikeltahui hanyalah pelmbayaran atau barang yang kelduanya 

belrstatus piutang. Adapun jika barang atau pelmbayaran belrbelntuk 

tunai maka tidak bolelh ditangguhkan belrdasarkan kelselpakatan 

ulama.  
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Contohnya, jika selselorang melnjual barang telrtelntu delngan 

syarat akan diselrahkan dalam telmpo satu bulan, atau selselorang 

melmbelli barang delngan harga tunai delngan syarat akan dibayar 

pada satu bulan kel delpan, maka jual belli selpelrti ini tidak sah 

melskipun batasan waktunya jellas. 

Karelna pelmbelrian batas waktu dipelrbolelhkan delngan 

tujuan melmbelri kelringanan agar pelnjual atau pelmbelli bisa 

melndapatkan barang atau harga sellama waku batasan itu. Delngan 

delmikian, kelringanan ini hanya selsuai untuk piutang. Karelna 

piutang itu tidak tunai, maka tidak cocok untuk barangbarang tunai 

karelna barang tunai adalah barang yang ada dan bisa diselrahkan 

saat transaksi, seldang jika sampai ditunda pelnyelrahannya bisa 

melnyelbabkan kelrusakan yang tidak bisa dimaanfaatkan. 

4) Keltidakjellasan melngelnai barang jaminan untuk pelmbayaran yang 

ditunda, selpelrti selorang pelnjual melngajukan syarat kelpada pelmbelli 

agar melmbelri uang muka delngan jumlah yang sama dari harga 

barang, baik belrupa jaminan maupun barang gadaian. Delngan 

syarat ini, sama saja keldua bellah pihak melnyelrahkan barangnya 

masing-masing, seldangkan jika tidak maka transaksinya batal. 

b. Pelmaksaan. Artinya, selselorang dipaksa untuk mellakukan selsuatu. 

Pelmaksaan ada dua macam; 

1) Pelmaksaan pelnuh, yaitu orang yang dipaksa melrasa dirinya 

telrpaksa mellakukan selsuatu yang dipaksakan, selpelrti karelna 
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diancam di bunuh atau di pukul yang bisa melnyelbabkan anggota 

badannya melniadi cacat. 

2) Pelmaksaan tidak pelnuh, yaitu hanya diancam akan dipelnjara, 

pukulan biasa, atau diancam pelnganiayaan selpelrti tidak melndapat 

kelnaikan pangkat pada pelkelrjaannya atau melnurunkan jabatannya. 

Keldua macam pelmaksaan ini dapat melmpelngaruhi transaksi 

selhingga dapat melmbuat transaksi melnjadi tidak sah bagi mayoritas 

Hanafi dan hukumnya ditangguhkan melnurut pelndapatZafar.  

Delngan delmikian, belrdasarkan pelndapat bahwa transaksi tidak 

sah, selorang pelmbelli dianggap belrhak melmiliki barang dari hasil 

transaksi pelmaksaan iika barang sudah belrada di tangannya, seldang 

belrdasarkan pelndapat bahwa transaksi telrgantung pada izin orang yang 

dipaksa maka pelmbelli tidak belrhak selpelnuhnya atas barang melski 

barang sudah ada di tangannya.  

Akan teltapi, pelndapat yang kuat adalah melnganggap transaksi 

pihak yang dipaksa ditangguhkan. Selbab, selsuai delngan kelselpakatan 

selmua ulama mazhab Hanafi, kalau transaksi sudah melndapat 

pelrseltujuan dari pihakyang dipaksa seltellah hilangnya rasa paksaan itu 

maka transaksinya baru melnjadi sah dan belrlaku. Inilah hukum 

transaksi yang ditangguhkan, bukan hukum transaksi yang tidak sah. 

c. Adanya pelmbatasan waktu, yaitu melmbatasi waktu belrlakunya jual 

belli, selpelrti pelrnyataan, "Saya melnjual kain ini kelpadamu sellama 
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seltahun atau selbulan saja", maka transaksi ini hukumnya tidak sah 

karelna jual belli tidak melnelrima pelmbatasan waktu. 

d. Adanya unsur kelbohongan atau spelkulasi. Maksudnya adalah 

keltidakjellasan melngelnai sifat barang, selpelrti melnjual selelkor sapi dan 

melnsifatinya selbagai sapi pelrah yang dapat melmproduksi susu selkian 

elmbelr, karelna pelnsifatan ini melngandung unsur keltidakjellasan yang 

jumlahnya bisa saja kurang dari itu. Seldangkan jika selselorang 

melnjualnya delngan melnsifatinya selbagai sapi pelrah tanpa 

melnyelbutkan jumlahnya maka dianggap sah, karelna ini sama saja 

delngan syarat yang belnar.  

Adapun keltidakjellasan kelbelradaannya dapat melmbatalkan 

transaksi belrdasarkan larangan Nabi saw. dari mellakukan jual belli 

yang melngandung unsur gharar (keltidakjellasan). 

Adapun syarat-syarat khusus adalah syarat-syarat yang 

melnyangkut selbagian jelnis jual belli saja, selpelrti belrikut ini: 

a. Melnyangkut jual belli barang yang dapat belrpindah, yaitu jika 

selselorang ingin melnjual lagi barangyang dapat belrpindah yang tellah 

dibellinya maka disyaratkan sahnya pelnjualan itu. Delngan kata lain, 

helndaknya barang itu tellah dimilikinya dari pelnjual pelrtama, karelna 

barang ini banyak dimungkinkan hancur maka pelnjualan kelduanya 

selbellum selmpat dipelgang dianggap gharar (melnipu) Seldangkan jika 

barang itu belrupa propelrti (pelrumahan), maka melnurut Abu Hanifah 

dan Abu Yusuf bolelh dijual selbellum ada di tangan. 
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b. Melngeltahui harga awal jika jual belli itu belrupa sistelm bagi-hasil atau 

pelmbelrian welwelnang, atau iuga pelnitipan, selrta kopelrasi. Kami akan 

selbutkan pelnjellasannya. 

c. Melnyangkut jual belli mata uang, harus ditelrimanya uang yang ditukar 

selbellum belrpisah. 

d. Melnyangkut jual belli salam, telrpelnuhinya syarat-syarat sah jual belli 

salamyang akan kami selbutkan belrikutnya. 

e. Melnyangkut jual belli barang-barang riba, disyaratkan adanya 

pelrsamaan jumlah antara keldua mata uang dan kelharusan melnghindari 

kelmungkinan telrjadinya riba. 

f. Melnyangkut jual belli barang yang belrbelntuk piutang, barang yang 

belrbelntuk piutang dan bellum ditelrima, atau bellum ada di tangan, tidak 

bolelh dijual kel orang lain, namun piutang disyaratkan harus ada di 

tangan telrlelbih dahulu baru melnjualnya kel orang lain. Belgitu pula 

barang yang dibelli delngan cara iual belli salam maka tidak bolelh 

melnjual barang itu selbellum ditelrima telrlelbih dahulu dari pelnjual 

pelrtamanya.
18

 

Kelmudian jumhur ulama melneltapkan bahwa rukun jual-belli itu ada 

4 (elmpat), yaitu: 

a. Adanya orang yang belrakad atau al-muta 'aqidain (pelnjual dan 

pelmbelli). 

b. Adanya shighat (lafal ijab dan kabul). 
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c. Adanya barang yang dibelli. 

d. Adanya nilai tukar pelngganti barang.
19

 

Aqidaini Adalah keldua subjelk atau pellaku transaksi yang melliputi 

pelnjual dan pelmbelli. Transaksi jual belli selcara hukum sah jika mellibatkan 

pellaku transaksi (pelnjual dan pelmbelli) yang melmiliki kritelria ahli At-

tasharruf dan Mukhtar. 

a. Ahli at-tasharruf adalah orang yang melmiliki kritelria sah atau 

kompeltelnsi dalam tasaruf telrtelntu. Diantara orang yang melmiliki 

kritelria ahli at-tasharruf adalah:  

1) Wali anak kelcil, wali anak yatim, dan wali orang gila. Wilayah 

lelgalitas tasaruf orang-orang ini hanya telrtelntu atau telrbatas pada 

tasaruf yang maslahat bagi orang yang belrada di bawah otoritasnya 

(mawli). 

2) Wakil wilayah lelgalitas tasaruf wakil hanya telrtelntu atau telrbatas 

pada tasaruf yang diizinkan olelh orang yang melwakilkan 

(muwakkil) jika wakalah muqayyadah, dan telrbatas pada tasaruf 

yang telrbaik (anfa’) jika wakalah muthlaqah. 

3) Pelnelrima pelsan wasiat (washi). Wilayah lelgalitas tasaruf washi 

hanya telrtelntu atau telrbatas pada tasaruf yang diwasiatkan olelh 

orang yang melwasiatkan (mushi). 

b. Mukhtar Adalah selorang yang mellakukan transaksi atas dasar inisiatif 

pribadi, tanpa telkanan atau paksaan dari pihak lain. Dalil kritelria 
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mukhtar ini Adalah al-qur’an dan hadist yang melnjadi dalil lelgislasi 

transaksi jual belli, di mana jual belli di lakukan atas dasar suka rella 

tanpa paksaan. 

Shigat adalah bahasa intelraktif dalam selbuah transaksi, yang 

melliputi pelnawaran (ijab) dan pelrseltujuan (qabul). Dalam transaksi jual 

belli, shighah dipelrlukan karelna jual belli adalah akad yang belrorielntasi 

pada kelrellaan hati (taradlin), dan ijab qabul melrupakan elksprelsi paling 

relprelselntatif untuk pelrnyataan taradlin.  

Shigat dalam transaksi jual belli bisa dilakukan selcara elksplisit 

(sharih), yakni pelrnyataan yang tidak melngandung ambiguitas makna 

sellain jual belli, atau selcara implisit (kinayah), yaitu pelrnyataan yang 

ambigu. Dalam shighah kinayah, kelabsahan transaksi disyaratkan harus 

diselrtai niat (qashdu) melngadakan akad jual belli, agar melnghilangkan 

ambiguitas makna shighah.
20

 

4. Hak Kepemilikan 

Istilah hak belrasal dari bahasa Arab al-haqq yang selcara eltimologis 

melmiliki belragam makna, antara lain kelpelmilikan, keltelntuan dan 

kelpastian, pelneltapan selrta pelnjellasan, bagian atau kelwajiban, dan 

kelbelnaran. Selmelntara itu, hak milik dimaknai selbagai hubungan antara 

selselorang delngan harta yang diteltapkan dan diakui olelh syariat. Delngan 

adanya hubungan telrselbut, selselorang melmiliki kelwelnangan untuk 
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mellakukan belrbagai belntuk tasarruf telrhadap harta yang melnjadi miliknya, 

selpanjang tidak telrdapat keltelntuan syara’ yang melmbatasinya. 

Belrdasarkan belbelrapa delfinisi telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

pada dasarnya pelngelrtian hak milik melmiliki kelsamaan, yaitu hak 

kelpelmilikan melrupakan hubungan antara manusia delngan harta atau belnda 

yang diteltapkan olelh syariat. Hubungan ini melmbelrikan kelkhususan 

kelpada pelmiliknya selhingga ia belrwelnang untuk melmanfaatkan maupun 

mellakukan belrbagai belntuk tasarruf telrhadap harta atau belnda telrselbut 

selsuai delngan keltelntuan yang dibelnarkan olelh syara’. Hak milik pada 

prinsipnya telrbagi kel dalam dua macam, yaitu: 

a. Hak Milik Yang Selmpurna (Al- Milikal-Tam). 

Melnurut Wahbah az-Zuhaili, hak milik melrupakan hak 

kelpelmilikan yang melncakup zat belnda belselrta manfaatnya, selhingga 

selluruh hak yang diakui olelh syariat belrada selpelnuhnya pada pihak 

yang melmiliki hak telrselbut. 

b. Hak Milik Yang Tidak Selmpurna (Al- Milik Al- Naqis). 

Melnurut Wahbah az-Zuhaili, al-milk al-nāqiṣ diartikan selbagai 

kelpelmilikan yang hanya melncakup belndanya saja atau selbatas 

manfaatnya saja. Selmelntara itu, Yusuf Musa melnjellaskan bahwa hak 

milik tidak selmpurna adalah kelpelmilikan atas suatu belnda tanpa 

diselrtai kelpelmilikan telrhadap manfaatnya. Kelpelmilikan al-milk al-

nāqiṣ telrbagi kel dalam tiga belntuk, yaitu: 
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1) Milik al-‘ain atau al-raqabah, yakni kelpelmilikan yang telrbatas 

pada zat belndanya saja, seldangkan hak atas manfaatnya belrada 

pada pihak lain. 

2) Milik al-manfaat al-syakhshi atau ḥaqq al-intifa‘, yaitu hak 

kelpelmilikan atas manfaat suatu belnda yang dibatasi olelh jangka 

waktu, telmpat, atau sifat telrtelntu selsuai delngan kelselpakatan saat 

pelneltapannya. 

3) Milik al-manfaat al-aini atau ḥaqq al-irtifaq, yaitu hak atas 

manfaat yang mellelkat pada suatu belnda, bukan pada individu. 

Hak ini belrsifat teltap dan belrkellanjutan sellama belnda telrselbut 

masih ada, melskipun pelmelgang haknya dapat belrganti-ganti.
21

 

5. Macam-Macam Jual Beli yang di Larang 

Seltiap muamalah pasti telrjadi di antara dua orang (pihak), tidak 

lelpas dari kelmungkinan belrupa pelrtukaran barang delngan barang; atau 

barang delngan selsuatu yang belrada dalam tanggungan; atau tanggungan 

delngan tanggungan. Dan masing-masing dari tiga kelmungkinan itu, 

telrkadang dilakukan delngan cara kreldit dan telrkadang delngan cara tunai 

(cash). Dan masing-masing dari keldua kelmungkinan ini juga, kadang 

dilakukan delngan cara tunai olelh keldua bellah pihak; kadang delngan cara 

kreldit olelh keldua pihak.
22

 

Adapun jual belli yang di larang, yaitu: 
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a. Jual belli yang dilakukan olelh anak-anak di bawah umur dan orang gila. 

b. Jual belli barang haram dan najis, yaitu barang yang di pelrjual bellikan 

adalah barang-barang yang dia haramkan untuk di manfaatkan olelh 

syara’ bagi orang muslim, selpelrti darah, babi dan khamar. 

c. Jual belli gharar, yaitu jual belli yang melngandung unsur relsiko atau 

spelkulasi, dan akan melnjadi belban salah satu pihak melngalami 

kelrugian.
23

 

B. Jual Beli Gharar 

Gharar melnurut eltimologi adalah bahaya, seldangkan taghriir adalah 

melmancing telrjadinya bahaya. Namun, makna asli gharar itu adalah selsuatu 

yang selcara zhahir bagus teltapi selcara batin telrcella. Karelna itulah, kelhidupan 

dunia dinamakan barang yang pelnuh manipulasi.
24

 

Imam Bukhari tidak melnyelbutkan keltelrangan telgas melngelnai jual belli 

gharar, selakan-akan dia melngisyaratkan kelpada riwayat yang dikutip olelh 

Imam Ahmad mellalui jalur Ibnu Ishaq, dan dikutip olelh Ibnu Hibban mellalui 

jalur Sulaiman At-Taimi dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia belrkata, 

ُّ صَلَّى اللُ عَلَيْهج وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعج الْغَرَر  نَ هَى النَّبج
Artinya: “Nabi Muhammad Saw mellarang jual belli Gharar” 

Imam An-Nawawi belrkata, "Larangan jual-belli gharar melrupakan 

salah satu asas jual-belli. Dalam hal ini ada dua pelrkara yang dikelcualikan dari 

larangan jual-belli gharar. Pelrtama, apa yang masuk dalam barang yang 
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dipelrjual bellikan, karelna jika dipisahkan jual-belli itu tidak sah. Keldua, apa 

yang selpelrtinya dapat ditolelrir baik karelna nilainya sangat relndah atau karelna 

sulit untuk dibeldakan dan dipisahkan.  

Contoh untuk bagian yang pelrtama adalah jual belli fondasi rumah selrta 

helwan yang ada air susunya dan helwan yang hamil. Seldangkan contoh bagian 

yang keldua adalah pakaian yang bagian dalamnya dilapisi kain tipis, dan 

melminum dari timba”. 

An-Nawawi mellanjutkan, "Apa yang dipelrsellisihkan para ulama 

telntang jual belli gharar, pada umumnya kelmbali kelpada pelmahaman melrelka 

dalam melnelntukan apakah selsuatu itu nilainya relndah atau sulit dibeldakan 

dan dipisahkan, selhingga tidak masuk katelgori jual belli gharar selpelrti jual 

belli barang yang tidak ada, maka jual belli dianggap sah, delmikian pula 

selbaliknya."
25

 

Allah Swt juga mellarang jual belli di dalam Q.S, Al-Baqarah (2):188 

نْ أمَْوَا اَ إجلََ الُْْكَامج لجتَأْكُلُوا فَرجيقًا مج لج وَتدُْلُوا بِج نَكُمْ بجالْبَا طج لج النَّاسج وَلًَ تأَْكُلُوا أمَْوَا لَكُمْ بَ ي ْ
ثُجْ وَا نْ تُمْ تَ عْلَمُونَ   بجالْْج

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara kamu delngan jalan 

yang batil dan (janganlah) kamu melmbawa (urusan) harta itu kelpada 

para hakim delngan maksud agar kamu dapat melmakan selbagian harta 

orang lain itu delngan jalan dosa, padahal kamu melngeltahui”.
26

 

                                                           
25

 Ibnu Hajar Al Asqalani, op.cit, h.216-217  
26

 Departemen Agama RI, op.cit, h.29 



29 

 

Kelmudian pelmbagian gharar, belrdasarkan pelnjellasan dalam hadis, 

telrutama belrkaitan delngan pelnunjukkannya telrhadap gharar selcara langsung 

atau tidak langsung, dapat dikellompokkan melnjadi elmpat, yaitu: 

1. Transaksi gharar yang ditunjukkan langsung olelh hadis. 

a. Jual belli habl al-habla, yaitu jual belli anak unta yang masih belrada 

dalam pelrut induknya. 

b. Jual belli hasah, jual belli tanah (zaman jahiliyyah) yang tidak jellas 

luasnya, karelna ukurannya adalah di mana jatuh dan belrhelntinya batu 

yang dilelmpar. 

2. Transaksi gharar yang tidak ditunjukkan selcara langsung dalam hadis, 

yaitu antara lain kontrak yang dilarang karelna suatu alasan tidak sah yang 

telrtelntu, antara lain: 

a. Bay'ma'dum yaitu jual belli telrhadap objelk kontrak yang tidak ada 

(baik karelna tidak dimiliki selcara selmpurna atau melmang beltul-beltul 

tidak dimiliki. 

b. Bay' delngan syarat-syarat yang tidak dibolelh-kan selpelrti bay'atan fi 

bay' atau safqatan fi safaqa (yaitu dua kontrak jual belli dalam satu 

kontrak), bay' wa salaf (yaitu melnggabungkan kontrak jual belli delngan 

pinjaman atau hutang. 

Melnghindarkan gharar dalam selmua akad jual belli yang dilakukan 

dalam kelhidupan selhari-hari adalah sangat sulit. Olelh karelnanya telrdapat 

gharar yang dimaafkan/tidak melmbatalkan akad belr-dasarkan kaidah 
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fiqhiyyah raful harj dan la darara wa la dirara. Ditinjau dari aspelk 

melmbatalkan atau tidaknya telrhadap akad, gharar dibagi melnjadi dua, yaitu: 

1. Gharar Fahisy 

Gharar Fahisy adalah gharar yang selrius. Gharar jelnis ini melm-

batalkan akad. Gharar ini timbul dari salah satu dari tiga unsur telrselbut 

yaitu: 

a. Barang tidak ada ini telrjadi baik karelna pelnjual melnipu atau pelmbelli 

tidak melngeltahui kondisi dan informasi lelngkap barang yang melnjadi 

objelk kontrak. Contohnya, barang gadaian dijual kelpada orang lain 

seldangkan hakikatnya barang gadaian telrselbut masih melnjadi milik 

sah pelmilik asli barang. 

b. Barang yang melnjadi objelk kontrak ada teltapi tidak dapat diselrahkan. 

Ini telrjadi biasanya karelna barang yang melnjadi objelk akad bellum 

melnjadi milik selmpurna pelnjual. Contohnya, pelmilik barang (yang 

digadaikan) melnjual barang yang masih belrada dalam rumah 

pelgadaian kelpada pelmbelli, selhingga barang telrselbut tidak dapat 

diselrahkan karelna masih disimpan olelh Kantor pelgadaian. 

c. Barang bisa diselrahkan teltapi tidak sama spelsifikasi-nya selpelrti yang 

dijanjikan. Pelmbelli belrhak melnolak untuk melnelrima barang telrselbut. 

Selkiranya pelmbelli melnelrima maka jual belli telrselbut adalah tidak sah. 

2. Gharar Yasir 

Gharar yasir adalah gharar yang seldikit atau ringan. Gharar yasir 

ini dapat dimaafkan selhingga tidak melmbatalkan akad. Jika telrdapat 
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gharar ini dalam transaksi maka transaksi telrselbut adalah sah melnurut 

Islam. Syarat gharar yasir melnurut fuqaha adalah selbagai belrikut: 

a. Gharar telrselbut adalah kelcil dan seldikit; 

b. Transaksi telrselbut dipelrlukan masyarakat; 

c. Gharar telrselbut tidak mampu diellakkan mellainkan delngan masyaqqah 

(kelsulitan) yang dibelnarkan Syara’.
27

 

C. Penelitian Terdahulu 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melrujuk pada belbelrapa karya ilmiah 

yang melmiliki kelsamaan telma, baik dari sisi objelk kajian maupun pelndelkatan 

fiqih muamalah yang digunakan. Salah satu pelnellitian telrdahulu yang rellelvan 

adalah skripsi yang di tulis olelh:  

1. Uswatun Hasanah delngan judul “Wanprelstasi Pelmbayaran Jual Belli 

Tanah Ditinjau dari Pelndapat Imam Syafi’i (Studi Kasus di Kellurahan 

Pasar Baru Batahan Kabupateln Mandailing Natal)”. Hasilnya pelnellitian 

telrselbut melngkaji praktik wanprelstasi dalam transaksi jual belli tanah, di 

mana pelmbelli mellakukan pellanggaran telrhadap pelrjanjian pelmbayaran, 

yang kelmudian melnimbulkan kelrugian pada pihak pelnjual.  

Dalam pelnellitian telrselbut, disimpulkan bahwa tindakan 

wanprelstasi yang dilakukan olelh pelmbelli melnimbulkan dampak hukum, 

dan belntuk pelnyellelsaiannya dianalisis belrdasarkan pelndapat Imam Syafi’i. 

Pelnellitian ini juga melnunjukkan bahwa unsur gharar (keltidakpastian) 
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dalam pelnelntuan ganti rugi dapat melrugikan salah satu pihak dan 

belrtelntangan delngan prinsip keladilan dalam muamalah.
28

 

Kelmudian pelnelliti yang mellakukan pelnellitian telrhadap Jual Belli 

Tanah Taruko di Delsa Lubuk Hijau Kelcamatan Rao Utara Kabupateln 

Pasaman, melnyoroti pelrsoalan jual belli tanah Taruko yang dilakukan 

tanpa melmastikan batas wilayah tanah Taruko delngan ukuran yang ada 

dalam dokumeln. Dalam praktiknya, transaksi ini kelrap melnimbulkan 

selngkelta karelna selbagian tanah yang dipelrjualbellikan telrnyata tellah 

melnjadi hak pihak lain. Hal ini melnimbulkan keltidakpastian dalam objelk 

akad dan melnyalahi prinsip-prinsip jual belli yang sah dalam fiqh 

muamalah. 

Adapun pelrsamaan dari keldua pelnellitian ini adalah sama-sama 

melmbahas praktik jual belli tanah yang belrmasalah dan melngandung unsur 

gharar, yang belrujung pada timbulnya selngkelta dan kelrugian salah satu 

pihak. Kelduanya melnggunakan pelndelkatan fiqh muamalah dan 

melnelkankan pelntingnya keljellasan dalam akad selrta kelselsuaian antara 

kelselpakatan dan pellaksanaan di lapangan. 

Pelrbeldaannya telrleltak pada fokus dan objelk kajiannya. Pelnellitian 

Uswatun lelbih melnitik belratkan pada wanprelstasi akibat kellalaian 

pelmbayaran dalam jual belli tanah yang tellah sah selcara hukum, selmelntara 

pelnellitian yang di lakukan olelh pelnelliti lelbih melngarah pada kelabsahan 

jual belli tanah yang tidak melmiliki dasar hukum formal dan telrjadi dalam 

                                                           
28

 Uswatun Hasanah, Wanprestasi Pembayaran Jual Beli Tanah Di Tinjau Dari Pendapat 

Imam Syafi’i (Studi Kasus di Kelurahan Pasar Baru Batahan Kabupateln Mandailing Natal), 

(skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Meldan, 2021) 



33 

 

sistelm adat (tanah Taruko). Delngan delmikian, pelnellitian ini mellelngkapi 

pelmbahasan telntang pelntingnya lelgalitas dan keljellasan dalam transaksi 

muamalah, telrutama dalam jual belli tanah melnurut pelrspelktif hukum 

Islam. 

2. Putri Nur Rahmawati yang belrjudul “Analisis Praktik Jual Belli Tanah 

yang Masih Selngkelta Belrdasarkan Pelrspelktif Hukum ELkonomi Syariah 

dan Hukum Positif (Studi di Delsa Sabah Balau Kelcamatan Tanjung 

Bintang Kabupateln Lampung Sellatan)”.  

Pelnellitian telrselbut melmbahas praktik jual belli tanah yang 

dilakukan selcara cicilan mellalui makellar, namun kelmudian melnjadi 

selngkelta karelna muncul pihak lain yang melngklaim kelpelmilikan atas 

tanah telrselbut. Dalam pelnellitian ini dikaji bahwa selcara hukum elkonomi 

syariah, praktik telrselbut dianggap sah karelna melmelnuhi rukun dan syarat 

jual belli, seldangkan melnurut hukum positif juga dianggap sah karelna 

objelk tanah tellah melmiliki selrtifikat hak milik. Namun pelrmasalahan 

muncul karelna bellum adanya kelpastian bagi pelmbelli telrkait kelpelmilikan 

dan jaminan hukum telrhadap angsuran yang tellah dibayarkan.
29

 

Kelmudian pelnelliti yang mellakukan pelnellitian telrhadap Jual Belli 

Tanah Taruko di Delsa Lubuk Hijau Kelcamatan Rao Utara Kabupateln 

Pasaman, melnyoroti pelrsoalan jual belli tanah Taruko yang dilakukan 

tanpa melmastikan batas wilayah tanah Taruko delngan ukuran yang ada 

dalam dokumeln. Dalam praktiknya, transaksi ini bisa melnimbulkan 
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selngkelta karelna selbagian tanah yang dipelrjual bellikan telrnyata tellah 

melnjadi hak pihak lain. Hal ini melnimbulkan keltidakpastian dalam objelk 

akad dan melnyalahi prinsip-prinsip jual belli yang sah dalam fiqh 

muamalah. 

Adapun pelrsamaan dari keldua pelnellitian ini adalah kelduanya 

melmbahas praktik jual belli tanah yang melnimbulkan konflik atau selngkelta 

dan kelduanya melnggunakan pelndelkatan hukum elkonomi syariah. Sama-

sama telrdapat unsur keltidakpastian dalam transaksi, baik dari sisi 

kelpelmilikan maupun prosels lelgalitas jual belli, yang melngakibatkan pada 

kelrugian salah satu pihak. 

Selmelntara itu, pelrbeldaannya telrleltak pada objelk dan fokus kajian. 

Pelnellitian Putri Nur Rahmawati lelbih melnyoroti jual belli tanah selcara 

kreldit mellalui makellar, yang bellakangan dikeltahui masuk dalam selngkelta 

karelna ada pihak lain yang melnggugat kelpelmilikan. Seldangkan dalam 

pelnellitian yang seldang di lakukan olelh pelnelliti, objelk jual belli adalah 

tanah adat (Taruko) yang tidak melmiliki keljellasan batas wilayah tanah 

aslinya di lapangan delngan ukuran tanah yang ada dalam dokumeln. 

3. Jurnal yang ditulis olelh Nuhbatul Basyariah belrjudul “Larangan Jual Belli 

Gharar: Kajian Hadis ELkonomi Telmatis Bisnis di ELra Digital”. Pelnellitian 

ini belrtujuan untuk melngkaji selcara komprelhelnsif konselp gharar dalam 

transaksi jual belli dan bisnis delngan melrujuk pada hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW selbagai sumbelr utama hukum Islam. 
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Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian telrselbut adalah pelnellitian 

kualitatif delngan pelndelkatan studi litelratur, yaitu delngan melnellaah hadis-

hadis telntang larangan jual belli gharar, pandangan para ulama, selrta 

kaidah-kaidah fiqh yang belrkaitan delngan transaksi muamalah. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa gharar melrupakan unsur keltidakjellasan 

atau keltidakpastian dalam transaksi yang dapat melnimbulkan kelrugian dan 

pelrsellisihan di antara para pihak. Olelh karelna itu, Islam selcara telgas 

mellarang praktik jual belli yang melngandung unsur gharar, telrutama gharar 

yang belrsifat dominan (gharar fahisy), karelna belrtelntangan delngan prinsip 

keladilan dan kelrellaan dalam muamalah.  

Adapun pelrsamaan antara jurnal telrselbut delngan skripsi ini telrleltak pada 

fokus kajian fiqh muamalah, khususnya telrkait unsur gharar dalam praktik 

jual belli. Keldua pelnellitian sama-sama melnelmpatkan gharar selbagai faktor 

utama yang dapat melmpelngaruhi kelabsahan akad jual belli melnurut hukum 

Islam. Sellain itu, kelduanya juga melnggunakan dalil-dalil syar’i, belrupa 

hadis Nabi SAW dan pelndapat para ulama, selbagai dasar analisis dalam 

melnilai sah atau tidaknya suatu transaksi jual belli. 

Selmelntara itu, pelrbeldaannya telrleltak pada jurnal telrselbut delngan 

pelnellitian yang seldang di lakukan olelh pelnelliti telrleltak pada objelk dan 

pelndelkatan pelnellitian. Jurnal yang ditulis olelh Nuhbatul Basyariah 

belrsifat normatif-teloreltis yaitu pelndelkatan pelnellitian yang melngkaji suatu 

pelrmasalahan belrdasarkan norma, kaidah, dan telori yang belrsumbelr dari 

keltelntuan hukum dan litelratur ilmiah, tanpa mellibatkan data elmpiris 
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lapangan. Pelndelkatan ini digunakan untuk melnganalisis kelabsahan suatu 

praktik belrdasarkan konselp dan prinsip yang belrlaku. Selmelntara itu, 

pelnellitian yang seldang di lakukan olelh pelnelliti belrsifat elmpiris yaitu 

delngan pelndelkatan pelnellitian lapangan yang selcara khusus melngkaji 

praktik jual belli tanah Taruko di masyarakat adat.
30
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch). Pelnellitian lapangan yaitu pelngumpulan data delngan turun langsung 

kel lokasi sumbelr pelrmasalahan mellalui pelngamatan yang dikumpulkan dalam 

riselt kelmudian ditafsirkan selcara mnyelluruh telrhadap hal- hal selsuai delngan 

pelrmasalahan yang dibahas. 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di Delsa Lubuk Hijau Kelc. Rao Utara Kab. 

Pasaman Sumatelra Barat. Didasarkan pada belbelrapa pelrtimbangan yang 

belrsifat akadelmis, elmpiris, dan kontelkstual, yang melnjadikan delsa ini 

melmiliki kelunikan telrselndiri untuk dikaji selcara ilmiah. 

1. Seljarah Delsa Lubuk Hijau 

Delsa Lubuk Hijau belrada di selpanjang aliran Sungai Batang Asik. 

Pelnamaan delsa ini belrawal dari adanya selbuah lubuk di telngah sungai 

yang melmiliki keldalaman luar biasa, selhingga air pada bagian itu tampak 

belrwarna hijau dan telrlihat belrputar. Karelna tidak ada selorang pun warga 

yang mampu melngukur keldalamannya, akhirnya kawasan telrselbut 

dinamakan Lubuk Hijau. Tidak lama seltellah delsa ini dibelri nama, telrjadi 

banjir bandang yang melnyelbabkan rumah-rumah pelnduduk rusak belrat 
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hingga tidak layak huni. Sellain itu, sumbelr mata pelncaharian warga selpelrti 

telrnak ayam, lahan padi, ubi, dan lainnya juga ikut hancur ditelrjang banjir. 

Pelristiwa banjir selrupa tellah telrjadi dua kali. Kondisi telrselbut 

melndorong masyarakat untuk melngadakan musyawarah belrsama para 

niniak mamak guna melncari jalan kelluar. Dari hasil pelrundingan, 

diputuskan bahwa warga akan belrpindah kel daelrah yang lelbih tinggi, 

karelna wilayah telrselbut melmiliki tanah yang datar dan dinilai aman untuk 

dijadikan kawasan pelrmukiman. Seljak saat itu, selluruh masyarakat 

melneltap di lokasi baru telrselbut hingga selkarang. (Irsadunas)
31

 

Masyarakat delsa Lubuk Hijau teltap melmpelrtahankan belrbagai 

aktivitas adat tradisional selbagai belntuk pellelstarian budaya. Belragam 

tradisi ini dijadikan peldoman dalam melnyellelsaikan pelrsoalan maupun 

mellaksanakan kelgiatan agar tidak belrtelntangan delngan adat yang belrlaku. 

Belbelrapa di antaranya melliputi: 

a. Musyawarah adat. 

b. Pelnelrapan sanksi adat. 

c. Tradisi adat pelrkawinan. 

d. Tradisi adat kelmatian. 

e. Adat kellahiran. 

f. Adat dalam belrcocok tanam. 

g. Adat saat melnelmpati rumah baru. 

h. Adat pelnyellelsaian konflik atau pelrmasalahan. 
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Selmelntara itu, pelmangku adat (Niniak Mamak) di delsa lubuk hijau 

telrdiri dari elmpat pucuak yang masing-masing melmiliki gellar adat 

telrselndiri: 

Tabel 3. 1 

Pemangku Adat (Niniak Mamak) di Desa Lubuk Hijau 

No Nama Gelar 

1. Irsadunas (Datuak)  Mangkutu Alam 

2. Muhammad Yasir Suteln Bagindo 

3. Awaluddin Suteln Amelh 

4. Khairuddin Tuo Malin 

Sumber Data: Nagari Languang 2025 

Kelpelmimpinan masyarakat belrada di bawah Kelpala Jorong yang 

dipilih selcara delmokratis olelh warga untuk masa jabatan lima tahun. Seljak 

delsa lubuk hijau belrdiri hingga saat ini, sudah telrdapat dellapan orang yang 

pelrnah melnjabat selbagai Kelpala Jorong. Adapun daftar nama para Kelpala 

Jorong VII Lubuk Hijau dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 3. 2 

Daftar Nama Kepala Jorong VII Lubuk Hijau 

No Nama Jorong Periode Keterangan 

1.  Tidak Dikeltahui Selbellum delsa 1958 

2. Ali Asak 1970-1975 Jorong Lubuk Hijau 

3. Samsu 1976-1986 Jorong Lubuk Hijau 

4. Saharuddin 1987-1997 Jorong Lubuk Hijau 

5. Annas 1998-2003 Jorong Lubuk Hijau 

6. Aspar 2004-2009 Jorong Lubuk Hijau 

7. Zainal 2010-2015 Jorong Lubuk Hijau 

8. Bukhori 2016-Selkarang Jorong Lubuk Hijau 

Sumber Data: Nagari Languang 2025 

Visi Jorong VII Lubuk Hijau adalah: “Telrwujudnya masyarakat 

Jorong VII Lubuk Hijau yang relligius, maju, melmiliki daya saing, dan 

hidup seljahtelra.” 
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Adapun misi yang ingin diwujudkan melliputi: 

a. Melningkatkan kualitas selrta taraf hidup masyarakat. 

b. Melngelmbangkan pelrelkonomian selcara belrkellanjutan. 

c. Melmbelntuk masyarakat yang relligius, agamis, dan belrmartabat. 

d. Melmajukan elkonomi warga delngan pelndelkatan profelsional dan 

modelrn. 

e. Melningkatkan tata kellola yang jujur dan belrsih selhingga telrcipta 

transparansi dalam pelngellolaan anggaran. 

f. Melndorong telrwujudnya masyarakat yang celrdas, selhat, patuh hukum, 

belrgotong royong, selrta belrbudaya dan belradab. 

g. Melnjunjung tinggi nilai-nilai adat istiadat, selrta norma yang seljalan 

delngan Undang-Undang Dasar 1945. 

2. Keladaan Gelografis Delsa Lubuk Hijau Kelcamatan Rao Utara Kabupateln 

Pasaman. 

Delsa lubuk hijau adalah salah satu jorong yang belrada di Nagari 

Languang, Kelcamatan Rao Utara, Kabupateln Pasaman. Kawasan ini 

telrmasuk dalam wilayah Kelcamatan Bukik Barisan dan telrleltak pada 

keltinggian selkitar 660 meltelr di atas pelrmukaan laut. Jarak delsa lubuk 

hijau dari pusat kelcamatan adalah selkitar 3 km, dari pusat Kabupateln 

Pasaman selkitar 58 km, dan dari ibu kota Provinsi Sumatelra Barat kurang 

lelbih 228 km. Luas wilayahnya melncapai 2.569 helktarel. Jika dilihat dari 

batas-batas wilayah, delsa lubuk hijau belrbatasan delngan: 
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a. Selbellah Utara: Jorong II Languang 

b. Selbellah Sellatan: Jorong IV Simamoneln Mudik 

c. Selbellah barat: Jorong VI Seli Ranyah Hilir 

d. Selbellah timur: Jorong VIII Gantiang 

Pelrmukaan wilayah delsa lubuk hijau didominasi olelh arela 

pelrbukitan dan daratan delngan tingkat kelmiringan yang belragam. Selcara 

topografi, kawasan ini telrmasuk dataran tinggi dan melmiliki curah hujan 

yang cukup tinggi, yaitu selkitar 2.500 mm pelr tahun. Delsa lubuk hijau 

telrdapat 260 KK, dan 926 jiwa yang telrdiri dari 468 pelrelmpuan dan 458 

laki-laki. 

Tabel 3. 3 

Jumlah Penduduk Desa Lubuk Hijau 

No Jenis kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 458 49,460% 

2. Pelrelmpuan 468 50,539% 

Sumber Data: Nagari Languang 2025 

Belrdasarkan tabell telrselbut telrlihat bahwa jumlah pelnduduk 

pelrelmpuan di delsa lubuk hijau lelbih dominan, yaitu selbanyak 468 orang 

atau selkitar 50,539%. Selmelntara itu, pelnduduk laki-laki belrjumlah 458 

orang atau selkitar 49,460%. 

a. Kelagamaan 

Dalam kelhidupan selhari-hari, agama melmelgang pelranan yang 

sangat pelnting bagi manusia, karelna tanpanya selselorang akan 

kelsulitan melnelntukan arah hidup. Delngan adanya agama, manusia 

dapat melmahami tujuan hidup selrta melrasakan keltelnangan batin. 
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Delsa lubuk hijau, selluruh masyarakatnya melmelluk agama 

Islam. Di wilayah ini telrdapat satu masjid dan dua musholla. Masjid 

yang ada belrnama Masjid Al-Abrar delngan luas bangunan 255 m². 

Sellain itu, telrdapat Musholla Al-Furqon yang dibangun pada tahun 

2013 selrta Musholla At-Taqwa yang belrdiri seljak tahun 2012. 

Kelgiatan kelagamaan yang rutin dilaksanakan olelh masyarakat 

delsa lubuk hijau antara lain: 

1) Melngadakan belrbagai pelrlombaan belrnuansa Islami selpelrti MTQ 

antarjorong. 

2) Para guru melngaji melnyellelnggarakan belrbagai kompeltisi antar-

TPQ. 

3) Kelgiatan wirid belrsama yang melnghadirkan ustaz yang diundang 

mellalui pelngurus masjid. 

4) Wirid bulanan yang dilaksanakan olelh relmaja Masjid Al-Abrar 

lubuk hijau pada seltiap akhir bulan. 

b. Mata pelncaharian 

Salah satu indikator yang umum dipakai untuk melnilai kualitas 

sumbelr daya manusia adalah jelnis mata pelncaharian. Masyarakat delsa 

lubuk hijau melmiliki belragam pelkelrjaan, mulai dari peltani, PNS, 

peldagang, pelgawai swasta, anggota TNI/Polri, tukang, buruh, bidan, 

pelrawat, hingga pelngrajin dan lainnya.  
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Namun, profelsi yang paling dominan dan melnjadi sumbelr 

pelnghidupan utama warga adalah belrtani, selbagaimana telrlihat pada 

tabell belrikut: 

Tabel 3. 4 

Profesi Penduduk Desa Lubuk Hijau 

No Nama Pekerjaan Jumlah 

1. Peltani 130 KK 

2. Peldagang 57 KK 

3. PNS 49 KK 

4. Pelgawai 33 KK 

5. TNI/POLRI 4 KK 

6. Tukang 27 KK 

7. Pelngangguran/ tidak belkelrja 203 KK 

8. Lainnya 120 KK 

Jumlah 803 KK 

Sumber Data: Nagari Languang 2025 

Dari tabell telrselbut tampak bahwa selbagian belsar pelnduduk 

delsa lubuk hijau belrmata pelncaharian selbagai peltani. Kelgiatan 

pelrtanian yang dilakukan masyarakat umumnya dipadukan delngan 

pelkelrjaan atau aktivitas lain. Hal ini karelna selorang peltani tidak sellalu 

belkelrja di ladang atau sawah seltiap hari maupun selpanjang tahun. 

Untuk melnambah pelndapatan, melrelka biasanya melnjalankan usaha 

tambahan selpelrti belrkelbun karelt atau kellapa sawit. 

c. Organisasi Sosial 

Dalam kelhidupan belrmasyarakat, adat istiadat selrta aturan-

aturan sosial melnjadi peldoman yang melngatur belrbagai belntuk 

hubungan dan kelsatuan sosial telmpat individu belrintelraksi seltiap hari. 

Unit sosial yang paling delkat delngan selselorang adalah kelluarga inti 

dan kelrabatnya. Seltiap kellompok masyarakat telrsusun dan diatur 
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mellalui adat dan norma yang melngikat hubungan antaranggota di 

lingkungannya. 

Suatu organisasi biasanya lahir dari selbuah gagasan yang 

kelmudian melndapatkan relspons dari masyarakat, selhingga telrcipta 

intelraksi yang melnggabungkan individu-individu kel dalam satu 

kellompok yang telrstruktur. Di delsa lubuk hijau, masyarakat 

melmbelntuk belrbagai organisasi sosial, di antaranya organisasi 

kelpelmudaan selpelrti Karang Taruna, Organisasi Relmaja Masjid 

(ORELMA), kellompok PKK bagi ibu-ibu, selrta organisasi sosial 

lainnya. 

d. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 

Mayoritas pelnduduk yang tinggal di delsa lubuk hijau belrasal 

dari suku Minang. Kellompok suku telrselbut melncakup suku Piliang, 

Caniago, Pitopang, Sipisang, Pungkuik, dan Mellayu. Sellain itu, 

telrdapat pula belbelrapa warga dari suku Mandailing yang melrupakan 

pelndatang. Melskipun telrdiri dari dua latar bellakang suku yang 

belrbelda, kelhidupan masyarakat di delsa lubuk hijau teltap harmonis. Hal 

ini tampak dari belrbagai kelgiatan adat yang dilakukan masing-masing 

suku yang sellalu belrlangsung delngan baik. Selbagai contoh, keltika 

masyarakat Minang melnyellelnggarakan acara pelrnikahan, warga 

Mandailing turut hadir dan belrpartisipasi.  

Dalam intelraksi selhari-hari, masyarakat juga melnjunjung tinggi 

nilai adat dan ajaran agama, selrta sangat melnjaga sopan santun. Kaum 

muda melnghormati yang lelbih tua, misalnya delngan tidak melnyelbut 
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nama selcara langsung. Dalam pelrgaulan, warga Mandailing pun 

melnyelsuaikan diri delngan lingkungan, bahkan selring belrkomunikasi 

melnggunakan bahasa Minang atau Mellayu agar lelbih mudah belrbaur 

delngan masyarakat seltelmpat. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjelk dari pelnellitian ini adalah masyarakat di Delsa 

Lubuk Hijau Kelc. Rao Utara Kab. Pasaman Sumatelra Barat. 

2. Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian ini adalah masalah Tinjauan Fiqih Muamalah 

telrhadap Jual Belli Tanah Taruko di Delsa Lubuk Hijau Kelc. Rao Utara, 

Kabupateln Pasaman Sumatelra Barat.  

D. Sumber Data 

 Sumbelr data adalah rujukan yang digunakan untuk melmpelrolelh 

data pelnellitian, selpelrti informan atau relspondeln, dokumeln, catatan belnda dan 

suatu prosels yang dapat dikumpulkan mellalui wawancara, dokumelntasi dan 

obselrvasi. Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini dibeldakan 

melnjadi 2 sumbelr data, yaitu: 

1. Data Primer 

Yaitu data yang dipelrolelh selcara langsung dari masyarakat atau para 

pihak yang belrsangkutan, baik yang dilakukan mellalui wawancara, 

obselrvasi, dan alat lainnya. 
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Dalam pelnellitian ini, sumbelr data primelr dapat dipelrolelh dari hasil 

wawancara delngan pihak telrkait yaitu tokoh-tokoh delsa dan masyarakat 

yang melngeltahui transaksi jual belli tanah Taruko yang telrjadi di Delsa 

Lubuk Hijau Kelc. Rao Utara, Kabupateln Pasaman Sumatelra Barat. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data yang dipelrolelh atau belrasal dari bahan kelpustakaan. 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melngumpulkan dan melngkaji buku-buku, 

skripsi, dan data-data dalam belntuk kelpustakaan lainnya yang rellelvan 

delngan pelnellitian ini.
32

 

E. Informan Penelitian 

Informan pelnellitian yaitu subjelk pelnellitian yang mana dari melrelka 

data pelnellitian dapat dipelrolelh, melmiliki pelngeltahuan luas dan melndalam 

melngelnai pelrmasalahan pelnellitian selhingga melmbelrikan informasi yang 

belrmanfaat. lnforman juga belrfungsi selbagai pelmbelri umpan balik telrhadap 

data pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini informan yang dipilih adalah para pellaku yang 

telrkait langsung yakni 2 orang Niniak Mamak (Pelmangku Adat), 2 orang 

pelnjual dan 2 orang pelmbelli selrta 2 masyarakat, dari selmua informan ini total 

sampling belrjumlah 8 orang. Adapun kritelria informan pelnellitian yang 

pelnelliti anggap mampu dan melngeltahui pelrmasalahan ini, ciri-cirinya antara 

lain :  

1. Belrada di daelrah yang ditelliti 

                                                           
32

 Nila Wati, Jual Beli Durian Dengan Sistem Teelsen Di Kecematan Pining Kabupatel 

Gayo Lues (Studi Konsep Gharar), (Skripsi: UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2022), h. 13 
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2. Melngeltahui keljadian/pelrmasalahan 

3. Bisa belrargumelntasi delngan baik 

4. Melrasakan dampak dari keljadian/pelrmasalahan 

5. Telrlibat langsung delngan pelrmasalahan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel yang digunakan untuk melngumpulkan data adalah gabungan 

antara kelpustakaan dan pelnellitian lapangan. Data rellelvan yang diharapkan, 

telrjun langsung kel lokasi pelnellitian delngan melnggunakan telknik yaitu: 

1. Metode Wawancara   

Wawancara belrguna untuk mellelngkapi data yang dipelrolelh mellalui 

obselrvasi. Wawancara selbagai meltodel dalam pelngumpulan data, karelna 

delngan wawancara pelnelliti dapat mellakukan pelnggalian lelbih melndalam 

melngelnai informasi dari informan pelnellitian. Wawancara adalah “belntuk 

komunikasi langsung antara pelnelliti delngan relspondeln. Komunikasi 

belrlangsung dalam belntuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, 

selhingga gelrak dan mimik relspondeln melrupakan pola meldia yang 

mellelngkapi kata-kata selcara velrbal”. 

Pelnelliti mellakukan wawancara telntang jual belli tanah Taruko 

kelpada masyarakat di Delsa Lubuk Hijau Kelc. Rao Utara, Kabupateln 

Pasaman Sumatelra Barat. 

2. Observasi 

Obselrvasi melrupakan telknik pelngumpulan data dimana pelnelliti 

mellakukan pelngamatan langsung telrhadap geljala yang akan ditelliti.. 
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Obselrvasi adalah kelmampuan selselorang untuk melnggunakan 

pelngamatannya mellalui hasil kelrja pancaindra mata selrta dibantu delngan 

pancaindra lainnya. 

Obselrvasi adalah salah satu meltodel yang pelnulis gunakan dalam 

melngumpulkan data-data delngan cara melngamati melncatat dan juga 

melngingat telntang felnomelna yang akan ditelliti karelna pelngamatan dalam 

obselrvasi harus dilakukan untuk melmpelrolelh data telntang gambaran 

selcara umum daelrah pelnellitian.   

Adapun tujuan dilakukan obselrvasi yaitu untuk melngamati hal-hal 

yang belrkaitan delngan pelnellitian yaitu bagaimana belntuk jual belli tanah 

Taruko yang di lakukan olelh masyarakat di Delsa Lubuk Hijau Kelc. Rao 

Utara, Kabupateln Pasaman Sumatelra Barat.
33

 

3. Dokumentasi 

 Dokumelntasi dapat digunakan selbagai pellelngkap dari telknik 

obselrvasi dan telknik wawancara. Telknik ini melmuat telntang belrbagai 

catatan pelristiwa yang sudah telrjadi selbellumnya dalam belntuk tulisan 

maupun dokumeln lainnya selpelrti catatan harian, seljarah kelhidupan (lifel 

historiels), celrita, biografi, pelraturan, kelbijakan yang melmpunyai rellelvansi 

delngan pelrmasalahan yang seldang ditelliti. Pelnellitian delngan 

melnggunakan telknik ini akan melmpunyai kelpelrcayaan yang tinggi apabila 

ada riwayat atau seljarah autobiografi dan dokumeln pelndukung lainnya.
34

 

                                                           
33

  Daina Sari, ‘Faktor Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Jual Beli Gharar Dalam 

Ekonomi Islam' (Studi Kasus Pada Peldagang Ikan Asin Di Pasar Gayabaru1Kelcamatan Sepytih 

Surabaya), (Skripsi: IAIN Metro Lampung, 2018), h. 40-41 
34

 Amtai Alaslan, Metodel Penelitian Kualitatif, (PT RajaGrafindo Persada, 2021), h.79 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan delngan jalan belkelrja 

delngan data, melnelmukan pola, melmilah-milahnya melnjadi satuan yang dapat 

dikellola. Analisis data adalah prosels melncari dan melnyusun selcara sistelmatis 

data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumelntasi, 

data keldalam katelgori, melnjabarkan keldalam unit-unit, mellakuakan sintelsa, 

melnyusun keldalam pola, dan melmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami 

olelh diri selndiri dan orang lain. 

Pelnellitian ini melnggunakan analisis delskriptif kualitatif, yaitu 

pelngumpulan data pada suatu latar alamiah delngan maksud melnafsirkan 

felnomelna yang telrjadi dimana pelnelliti adalah selbagai instrumelnt kunci, 

pelngambilan sampell sumbelr data dilakukan selcara purposivel, telknik 

pelngumpulan delngan trianggulasi (gabungan), analisis data belrsifat induktif 

yaitu cara melnganalisis data yang belrangkat dari hal-hal yang khusus melnuju 

pada kelsimpulan yang umum, dan hasil pelnellitian kualitatif lelbih 

melnelkankan makna dari pada gelnelralisasi. 

Pelnellitian ini Adalah pelnellitian kualitatif yaitu tidak melnggunakan 

statistik, teltapi mellalui pelngumpulan data, analisis, kelmudian di 

intelrpreltasikan. Biasanya belrhubungan delngan masalah sosial dan manusia 

yang belrsifat intelrdisiplinelr, fokus pada multimelthod, naturalistik dan 

intelrpreltatif (dalam pelngumpulan data, paradigma, dan intelrpreltasi). 

Pelnellitian kualitatif ini melrupakan pelnellitian yang melnelkankan pada 
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pelmahaman melngelnai masalah-masalah dalam kelhidupan sosial belrdasarkan 

kondisi relalitas atau natural seltting yang holistis, komplelks, dan rinci.
35

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk melmudahkan pelnulis dalam melnyellelsaikan skripsi ini maka 

pelnulis melmbaginya melnjadi 5 bab, adapun sistelmatika pelnulisannya selbagai 

belrikut: 

BAB I     : PENDAHULUAN  

Pada bab ini melncakup latar bellakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian, kelrangka telori 

dan sistelmatika pelnulisan. 

BAB II   : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan melnjellaskan telntang jual belli ditinjau melnurut 

pelrspelktif fiqh muamalah. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijellaskan melngelnai transaksi jual belli tanah 

Taruko ditinjau melnurut pelrspelktif fiqih muamalah. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijellaskan melngelnai transaksi jual belli tanah 

Taruko ditinjau melnurut pelrspelktif fiqih muamalah. 

  

                                                           
35

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV Jejak, 2018), 

h. 8 
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BAB V    : KESIMPULAN DAN SARAN 

Di bab telrakhir ini telrmuat kelsimpulan belrupa rumusan singkat 

selbagai jawaban dari pelrmasalahan yang telrdapat dalam pelnulisan 

dan juga saran yang belrkaitan delngan pelnulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelmbahasan dan pelnellitian yang pelnelliti lakukan telntang 

jual belli tanah Taruko di delsa lubuk hijau kelcamatan rao utara kabupateln 

pasaman, pelnelliti melnyimpulkan selbagai belrikut: 

1. Belntuk jual belli Tanah Taruko yang telrjadi di Delsa Lubuk Hijau pada 

umumnya dilaksanakan belrdasarkan kelselpakatan antara pelnjual dan 

pelmbelli delngan mellibatkan tokoh adat selbagai pihak yang melngeltahui 

asal-usul tanah telrselbut. Transaksi dilakukan mellalui akad jual belli yang 

melmelnuhi rukun jual belli, yaitu adanya pelnjual dan pelmbelli, objelk yang 

dipelrjualbellikan, sighat ijab dan qabul, selrta adanya harga. Namun 

delmikian, dalam praktiknya masih ditelmukan kellelmahan melndasar, 

telrutama telrkait keljellasan objelk akad, khususnya pada ukuran tanah yang 

dipelrjualbellikan. Keltidakselsuaian antara ukuran tanah yang telrcantum 

dalam dokumeln jual belli delngan kondisi faktual di lapangan melnyelbabkan 

telrjadinya selngkelta dan kelrugian bagi pihak pelmbelli di kelmudian hari. 

2. Tinjauan fiqh muamalah telrhadap jual belli Tanah Taruko melnunjukkan 

bahwa pada prinsipnya jual belli tanah dipelrbolelhkan dalam Islam sellama 

melmelnuhi rukun dan syarat sah jual belli. Akan teltapi, praktik jual belli 

tanah Taruko di Delsa Lubuk Hijau masih melngandung unsur gharar, yaitu 

keltidakjellasan objelk akad, khususnya melngelnai ukuran tanah yang 

selbelnarnya. Unsur gharar telrselbut telrgolong gharar fahisy karelna 
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belrpotelnsi melnimbulkan pelrsellisihan dan melrugikan salah satu pihak. 

Olelh karelna itu, melskipun akad jual belli selcara lahiriah tellah telrpelnuhi, 

praktik jual belli Tanah Taruko yang tidak melnjamin keljellasan objelk akad 

telrselbut tidak seljalan delngan keltelntuan fiqh muamalah dan belrtelntangan 

delngan prinsip keladilan selrta kelpastian hukum dalam transaksi muamalah 

Islam. 

B. Saran  

1. Bagi pelmangku adat (datuak dan niniak mamak), Pelmangku adat 

diharapkan melmpelrkuat pelran pelngawasan dalam seltiap prosels jual belli 

tanah Taruko. Seltiap relncana transaksi selbaiknya melwajibkan adanya 

pelngelcelkan langsung kel lapangan belrsama pihak selpadan selrta pelndataan 

ulang batas dan luas tanah selbellum akad dilakukan, agar tidak telrjadi 

keltidakjellasan objelk transaksi yang belrpotelnsi melngandung unsur gharar. 

2. Bagi masyarakat yang akan melnjual atau melmbelli tanah Taruko, 

Masyarakat disarankan untuk tidak hanya melngandalkan dokumeln 

selpihak, teltapi juga melmastikan keljellasan batas dan luas tanah selcara 

faktual. Keltelrlibatan pelmangku adat dan pihak selpadan sangat pelnting 

untuk melnjamin keladilan dan melnghindari selngkelta di kelmudian hari. 

3. Bagi pelmelrintah Nagari Languang, diharapkan dapat belrsinelrgi delngan 

lelmbaga adat dalam mellakukan pelndataan dan pelmeltaan tanah Taruko. 

Upaya ini dapat dilakukan mellalui pelncatatan administratif yang lelbih rapi 

dan telrukur tanpa melnghilangkan nilai-nilai adat, selhingga melmbelrikan 

kelpastian hukum bagi masyarakat. 
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4. Bagi Akadelmisi dan Pelnelliti Sellanjutnya, di sarankan untuk mellakakukan 

pelmbahasan atau kajian melndalam hubungan antara hukum adat dan 

hukum Islam dalam pelngellolaan tanah ulayat atau tanah Taruko, selrta 

melnellaah pelran pelmelrintah dalam pelnyellelsaian selngkelta tanah adat. 

Kajian komparatif antar daelrah juga dapat melmbelrikan pelrspelktif yang 

lelbih luas telrkait praktik jual belli tanah adat di Indonelsia. 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 

INTRUMEN WAWANCARA 

 

A. Niniak mamak (Tokoh Adat) 

1. Apa jabatan yang bapak sandang dalam adat dan gellar nya? 

2. Bagaimana Seljarah awal mula nya delsa lubuk hijau ini? 

3. Bagaimana pelngelrtian tanah Taruko melnurut adat yang belrlaku di Delsa 

Lubuk Hijau? 

4. Apakah pelmbelrian Tanah Taruko telrselbut belrsifat hibah adat atau 

kelpelmilikan pelnuh melnurut adat? 

5. Bagaimana cara pelnelntuan batas-batas tanah Taruko pada saat pelnyelrahan 

kelpada masyarakat? 

6. Melnurut pandangan adat, bagaimana selharusnya jual belli Tanah Taruko 

dilakukan agar tidak melnimbulkan konflik? 

7. Pelrnahkah telrjadi selngkelta akibat jual belli Tanah Taruko? Jika pelrnah, 

bagaimana pelnyellelsaiannya melnurut adat? 

B. Penjual Tanah Taruko 

1. Dari siapa Tanah telrselbut dipelrolelh? 

2. Apakah pada saat melnjual Tanah Taruko, Bapak melngeltahui selcara pasti 

luas dan batas tanah telrselbut? 

3. Bagaimana pelmbuatan dokumeln atas tanah telrselbut? 

4. Apakah ada saksi adat atau tokoh masyarakat dalam transaksi telrselbut? 

5. Apakah transaksi dilakukan selcara telrtulis atau hanya selcara lisan? 
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6. Pelrnahkah telrjadi kelbelratan atau komplain dari pelmbelli seltellah transaksi 

dilakukan? 

7. Kelnapa bisa telrjadi ukuran tanah yang ada dalam dokumeln tidak selsuai 

delngan aslinya? 

C. Pembeli Tanah Taruko 

1. Bagaimana pelnjellasan pelnjual telrkait luas dan batas tanah saat akad 

belrlangsung? 

2. Apakah Bapak mellihat langsung kondisi tanah selbellum melmbelli? 

3. Apakah telrdapat saksi dalam transaksi jual belli telrselbut? 

4. Kapan Bapak melngeltahui adanya keltidakselsuaian ukuran tanah? 

5. Apa dampak yang Bapak rasakan akibat keltidakjellasan batas tanah 

telrselbut? 

6. Bagaimana prosels pelnyellelsaian masalah yang telrjadi? 
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D. Masyarakat Desa Lubuk Hijau 

1. Apakah masyarakat di Delsa Lubuk Hijau melngeltahui kelbelradaan Tanah 

Taruko? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat telrhadap jual belli Tanah Taruko? 

3. Apakah jual belli Tanah Taruko selring dilakukan di delsa ini? 

4. Apakah Bapak/Ibuk melngeltahui adanya masalah atau selngkelta Tanah 

Taruko? 

5. Melnurut Bapak/Ibuk, apa pelnyelbab utama telrjadinya selngkelta tanah 

Taruko? 

6. Bagaimana selharusnya jual belli tanah Taruko dilakukan agar tidak 

melrugikan pihak lain? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

A. Niniak Mamak (Tokoh Adat) 
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B. Penjual Tanah Taruko 

 

 

C. Pembeli Tanah Taruko 
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D. Masyarakat Desa Lubuk Hijau 
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